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ABSTRAK 

 

Negara iIndonesia iberdasarkan iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik I     

Indonesia Tahun 1945 iadalah inegara. Keberadaan iDesa isecara iyuridis iformal 

diakui i dalam Undang- iUndang iRepublik iIndonesia iNomor i9 iTahun i2015 

Tentang iPerubahan Kedua iAtas iUndang-Undang iNomor i23 i Tahun i 2014 

Tentang i Pemerintahan Daerah. iBerdasarkan iketentuan iini imaka idesa idapat 

menjalankan ikekuasaannya yang lebih i luas i untuk i mengatur i dan mengurus 

sendiri iurusan ipemerintah berdasarkan asas i otonomi i dan i tugas pembantuan. 

Namun i Undang-Undang Nomor i 9 iTahun 2015 i ini i secara garis besar i masih 

terlalu iumum imengatur tentang iDesa  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Bagaimana iperan iKepala iDesa 

iSiasem iKecamatan iWanasari iKabupaten iBrebes idalam ipelaksanaan iotonomi 

idesa iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014? (2) Apa isaja 

ihambatan-hambatan iKepala iDesa iSiasem iKecamatan iWanasari iKabupaten 

iBrebes idalam ipelaksanaan iotonomi idesa? Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan pendekatan studi literatur dan pendekatan yuridis normatif. 

Hasil penelititan ini menunjukkan bahwa pengaturan peran kepala desa 

siasem kecamatan wanasari kabupaten brebes terhadap pelaksanaan otonomi desa  

berdasarkanundang-undang nomor 6 tahun 2014 dan hambatan – hambatan kepala 

desa dalam pelaksanaan otonomi desa yang di atur oleh undang-undang nomor 6 

tahun 2014. 

 

Kata Kunci : Pengaturan Desa , Desa , Kepala Desa 
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ABSTRACT 

 

Based on the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, Indonesia is 

a state. The existence of villages is formally recognized legally in Law of the 

Republic of Indonesia Number 9 of 2015 concerning the Second Amendment to 

Law Number i23 of 2014 concerning Regional Government. Based on this 

provision, villages can exercise broader powers to regulate and manage 

government affairs themselves based on the principles of autonomy and assistance 

duties. However, Law Number 9 of 2015 in general still regulates villages too 

generally  

 This research aims to (1) What is the role of the Siasem Village Head, 

Wanasari District, Brebes Regency in implementing village autonomy based on 

Law Number 6 of 2014? (2) What are the obstacles to the Head of Siasem Village, 

Wanasari District, Brebes Regency in implementing village autonomy? This 

research uses qualitative methods, with a literature study approach and a 

normative juridical approach. 

The results of this research show that the regulation of the role of the 

Siasem village head, Wanasari subdistrict, Brebes district in the implementation 

of village autonomy is based on Law Number 6 of 2014 and the village head's 

obstacles in implementing village autonomy are regulated by Law Number 6 of 

2014. 

 

Keywords: Village Settings, Village, Village Head 
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1 

BAB iI i 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar iBelakang 

Negara iIndonesia iberdasarkan iUndang-Undang iDasar iNegara 

iRepublik iIndonesia iTahun i1945 iadalah inegara ihukum, iNegara ihukum 

imerupakan inegara iyang imenjamin ikeamanan iwarga inegaranya iserta 

inegara iyang imenjadikan ihukum isebagai ikekuasaan itertinggi. iPrinsip 

inegara ihukum imenjamin ikepastian, iketertiban idan iperlindungan ihukum 

iyang iberintikan ikebenaran idan ikeadilan iSelain inegara ihukum iIndonesia 

ijuga imenganut iprinsip ikedaulatan irakyat.1 iTujuan iNegara iIndonesia 

idalam ikontstitusinya, ipada iPembukaan iUndang-Undang iDasar iNegara 

iRepublik iIndonesia itahun i1945 idisebutkan ibahwa itujuan idibentuknya 

iNegara iKesatuan iRepublik iadalah i; i(1) imelindungi isegenap ibangsa 

iIndonesia idan iseluruh itumpah idarah iindonesia, i(2) imemajukan 

ikesejahteraan iumum, i(3) imencerdaskan ikehidupan ibangsa, i(4) iikut iserta 

imelaksanakan iketertiban idunia iberdasarkan ikemerdekaan, iperdamaian 

iabadi idan ikeadilan isosial. 

Pembukaan iUUD i1945 iAlinea iIV imenyatakan ibahwa 

ikemerdekaan ikebangsaan iIndonesia idisusun idalam isuatu iUndang-Undang 

iDasar iNegara iIndonesia iyang iterbentuk idalam isuatu isusunan inegara 

 
1 Imam Subechi, “Mewujudkan Negara Hukum Indonesia”, Jurnal Hukum dan 

Peradilan, Volume 1, Nomor 3, Tahun 2012, hlm. 354. 
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iRepublik iIndonesia iyang iberkedaulatan irakyat. iBerdasarkan iPasal i1 iayat 

i(1) iUUD i1945, iNegara iIndonesia iadalah inegara ikesatuan iyang iberbentuk 

irepublik. iBerdasarkan ihal iitu idapat idisimpulkan ibahwa ibentuk inegara 

iIndonesia iadalah ikesatuan, isedangkan ibentuk ipemerintahannya iadalah 

irepublik. iSelain ibentuk inegara ikesatuan idan ibentuk ipemerintahan 

irepublik, iPresiden iRepublik iIndonesia imemegang ikekuasaan isebagai 

ikepala inegara idan isekaligus ikepala ipemerintahan. iHal iitu ididasarkan 

ipada iPasal i4 iayat i(1) iUUD i1945 iyang iberbunyi, i“Presiden iRepublik 

iIndonesia imemegang ikekuasaan ipemerintahan imenurut iUndang-Undang 

iDasar.” iDengan idemikian, isistem ipemerintahan idi iIndonesia imenganut 

isistem ipemerintahan ipresidensial.2 i 

Pemerintahan idaerah idisusun idan idijalankan iberdasarkan iotonom. 

iDaerah iotonom imendapatkan ikewenangan idalam imenjalankan 

ikeleluasaannya imengelola idan imenggali ipotensi ikekayaan ialamnya ijuga 

isumber idaya imanusia   i      agar imaksud idan itujuan idari iotonomi idaerah 

idapat iterlaksana idengan ibaik. iPemerintah idaerah isendiri, idengan 

idiberikannya ihak idan ikewenangan iotonomi iharus idilaksanakan idengan 

ipenuh itanggung ijawab. iPengelolaan idan ipemanfaatan isumbar idaya ialam 

iharus idilakukan idengan ibijak idimana ihasilnya isebagai itambahan 

ipemasukan ikas idaerah, idan idemi iuntuk ikepentingan imasyarakat iluas.3 i 

 
2 Imam Sukadi, Sistem Pemerintahan Indonesia dan Implikasinya Dalam Kehidupan 

Berbangsa dan Bernegara, Jurnal Hukum Bisnis Bonum Commune,Volume 4 Nomor 1, 2021, hlm. 

123. 
3 Amelia Haryanti, Sistem Pemerintahan Daerah, Pamulang : UNPAM Press, 2019, hlm. 

1. 
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Indonesia isebagai isebuah inegara iyang idibangun idari idesa. iDesa 

iadalah ipelopor isistem idemokrasi iyang iotonom idan iberdaulat ipenuh. 

iIstilah idesa idisesuaikan idengan iasal-usul, iadat iistiadat, idan inilai-nilai 

ibudaya imasyarakat idi isetiap idaerah iotonom idi iIndonesia. iSejak ilama, 

idesa itelah imemiliki isistem idan imekanisme ipemerintahan iserta inorma 

isosial imasing-masing. iNamun, isampai isaat iini ipembangunan idesa imasih 

idianggap iseperempat imata ioleh ipemerintah. iKebijakan ipemerintah 

iterkait ipembangunan idesa iterutama ipembangunan isumber idaya 

imanusianya isangat itidak iterpikirkan.4 i 

Sesuai idengan iPasal i18 iayat i(7) iUndang-undang iDasar iNegara 

iRepublik iIndonesia iTahun i1945, isusunan idan itata icara ipenyelenggaraan 

idaerah idiatur idalam iUndang-Undang. iBerdasarkan iUndang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2014 itentang iPemerintahan idaerah imenyebutkan ibahwa 

i“Desa iadalah idesa idan idesa iadat iatau iyang idisebut idengan inama ilain 

iselanjutnya idisebut idesa,adalah ikesatuan imasyarakat ihukum iyang 

imemiliki ibatas iwilayah iyang iberwenang iuntuk imengatur idan imengurus 

iurusan ipemerintahan, ikepentingan imasyarakat isetempat iberdasarakan 

iprakarsa imasyarakat, ihak iasal iusul, idan/atau ihak itradisional iyang 

idiakui idan idihormati idalam isistim ipemerintahan inegara ikesatuan 

irepublik iIndonesia.”5 i 

 
4 Richard Timotius, Revitalisasi Desa Dalam Konstelasi Desentralisasi Menurut Undang- 

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Jurnal Hukum & Pembangunan, Volume 48, Nomor 

2, 2018, hlm. 324. 
5 Zulman Barniat, Otonomi Desa: Konsepsi Teoritis Danlegal, Jurnal Analisis Sosial 

Politik, Volume 2, Nomor 2, 2018, hlm. 108 
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Keberadaan iDesa isecara iyuridis iformal idiakui i dalam i Undang- 

iUndang iRepublik iIndonesia iNomor i9 iTahun i2015 iTentang iPerubahan 

iKedua iAtas iUndang-Undang iNomor i23 i Tahun i 2014 i Tentang 

i Pemerintahan iDaerah. iBerdasarkan iketentuan iini imaka idesa idapat 

imenjalankan ikekuasaannya iyang ilebih i luas i untuk i mengatur i dan 

i mengurus i sendiri iurusan ipemerintah iberdasarkan iasas i otonomi i dan 

i tugas i pembantuan. iNamun i Undang-Undang i Nomor i 9 iTahun i 2015 

i ini i secara i garis i besar i masih iterlalu iumum imengatur itentang iDesa, 

iakibatnya ipengelolaan iDesa imenjadi ilamban ikarena iharus imenunggu 

iPeraturan iPemerintah idi iatasnya. iOleh ikarenanya imaka ilahirlah iUndang-

Undang iRepublik iIndonesia iNomor i 6 iTahun i2014 iTentang iDesa, iyang 

iuntuk iselanjutnya iPenulis isebut isebagai iUndang-Undang iDesa.6 i 

Otonomi iDesa imerupakan isistem ipemerintahan idesa idimana idesa 

isebagai ikesatuan imasyarakat ihukum iyang imemiliki ikewenangan iuntuk 

imengatur idan imengurus ikepentingan imasyarakat isetempat iberdasarkan 

iasal- iusul idan iadat iistiadat isetempat iberdasarkan iasal iusul ipemerintahan 

inasional idan iberada idi idaerah ikabupaten. iKonsep iOtonomi iDesa 

isebenarnya isebuah ikonsep iyang idimaknai isebagai iadanya ikemampuan 

iserta iprakarsa imasyarakat idesa iuntuk idapat imengatur idan imelaksanakan 

idinamika ikehidupannya idengan ididasarkan ipada ikemampuannya isendiri.7  

Berdasarkan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 imenyebutkan 

ibahwa iDesa imenjadi isalah isatu iunsur isistem ipemerintahan inegara 

iIndonesia iyang iotonominya imelalui ipemerintahan idesa, ibisa idiserahkan 

iamanah inegara idari ipemerintah idaerah iuntuk imenyelenggarakan iurusan 

ipemerintahannya. iPemerintahan iDesa ibertugas imenyelenggarakan iurusan 

 
6 Bambang Adhi Pamungkas, Pelaksanaan Otonomi Desa Pasca Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 Tentang Desa, Jurnal USM Law Review, Volume 2, Nomor 2, 2019, hlm. 212. 
7 Sakinah Nadir, Otonomi Daerah Dan Desentralisasi Desa: Menuju Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Jurnal Politik Profetik, Volume 1, Nomor 1, 2013, hlm. 12. 
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ipemerintahan idan ikepentingan imasyarakat isetempat idalam isistem 

ipemerintahan iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. iPemerintah iDesa 

iatau iKepala iDesa idibantu iperangkat iDesa isebagai iunsur ipenyelenggara 

iPemerintahan iDesa. 

Undang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa iberdasarkan 

ipasal i26 iayat i(1) imenjabarkan iempat iperan iutama iKepala iDesa, iantara 

ilain i: iPertama, imenyelenggarakan ipemerintahan idesa iyang iditinjau ioleh 

iBadan iPermusyawaratan iDesa, iaparatur idesa idan isemua imasyarakat iguna 

imembahas imasalah-masalah ipenting idalam ipenyelenggaraan ipemerintahan 

idesa. iKedua, iterkait ipelaksanaan ipembangunan idesa, idimana idalam 

iPembangunan iDesa, imembentuk itahapan ipemeriksaan idan ipengawasan 

idalam imelakukan ipembangunan idesa, idimana imasyarakat idesa 

iberwenang imelaksanakan ipengawasan idan imelakukan ipembangunan 

idesa, iuntuk iitu ihasil ipengawasan iakan imenjadi idasar ipembahasan idalam 

irapat idesa iterkait irangka ipembangunan idesa. iKetiga, ipembinaan 

imasyarakat idesa imencakup ipembinaan ipemberian ipedoman, istandar 

ikinerja, iperencanaan, ipenelitian, ipengembangan, ipendidikan idan ipelatihan, 

iserta ikonsultasi, ipengawasan, ipemantauan, idan ievaluasi ikinerja 

ipemerintahan idesa. iKeempat, ipemberdayaan imasyarakat idesa, iguna 

imemaksimalkan ikemandirian idan iketentraman imasyarakat idengan 

imeningkatkan iskil, itingkah ilaku, ikebiasaan, isifat, ikualitas, irespons, idan 

isumber idaya idalam imenetapkan ikebijakan, iprogram, ikegiatan, idan 

idukungan iyang isesuai iuntuk isifat ipermasalahan imasyarakat idan 

ikebutuhan iskala iutama.8 i 

Berdasarkan idari ilatar ibelakang idi iatas, idapat idiketahui ibahwa 

ikepala idesa imemegang iperan iyang isangat ipenting idalam iotonomi isuatu 

 
8 Meisella Nurmalasari, Peranan Kepala Desa Dalam Pelaksanaan Otonomi Desa Perspektif 

UU No. 6 Tahun 2014 Di Desa Kencong, Kencong, Jember, Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2023, hlm. 5. 
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idesa. iPeranannya itidak ihanya imenyelenggarakan ipemerintahan idesa iakan 

itetapi iberperan idalam imelaksanakan ipembangunan idesa, ipembinaan 

ikemasyarakatan idesa, idan ipemberdayaan imasyarakat idesa. iAtas idasar ihal 

iini ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iyang iberjudul i“Peran 

iKepala iDesa iDalam iPelaksanaan iOtonomi iDesa iBerdasarkan 

iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 idi iDesa iSiasem, iWanasari, 

iBrebes”. 

  



7 
 

 

 

 

B. Rumusan iMasalah 

 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idi iatas, imaka ipokok imasalah 

iyang iakan idibahas idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Bagaimana iperan iKepala iDesa iSiasem iKecamatan iWanasari 

iKabupaten iBrebes idalam ipelaksanaan iotonomi idesa iberdasarkan 

iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014? 

2. Apa isaja ihambatan-hambatan iKepala iDesa iSiasem iKecamatan 

iWanasari iKabupaten iBrebes idalam ipelaksanaan iotonomi idesa? 

C. Tujuan iPenelitian 

 

Berdasarkan ilatar ibelakang idan irumusan imasalah iyang itelah 

idiuraikan idi iatas, imaka itujuan iyang idicapai idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imendeskripsikan iperan iKepala iDesa iSiasem iKecamatan 

iWanasari iKabupaten iBrebes idalam ipelaksanaan iotonomi idesa 

iberdasarkan iUndang- iUndang iNomor i6 iTahun i2014. 

2. Untuk imengetahui ihambatan-hambatan iKepala iDesa iSiasem 

iKecamatan iWanasari iKabupaten iBrebes idalam ilaksanakan iotonomi 

idesa. 

D. Manfaat iPenelitian 

 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imampu imemberikan imanfaat ibagi 

ipara ipembaca idan isemua ipihak iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini. 

iAdapun imanfaat ipenelitian iini: 
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1. Secara iteoritis, imenambah ireferensi idan ikhasanah ikepustakaan idi 

ibidang iilmu ipengetahuan ikhususnya iotonomi idaerah iterkait idengan 

iPelaksanaan iotonomi idesa iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i6 

itahun i2014. iHasil ipenelitian iini ijuga idiharapkan imemperkaya 

ipemahaman iakademis idi ibidang iilmu ihukum iterkait iupaya ipemerintah 

idesa idalam imewujudkan iotonomi idesa iyang iideal. 

2. Secara ipraktis, idiharapkan ibermanfaat idan imemberikan itambahan 

ipengetahuan ibagi imasyarakat iterkait itugas iKepala iDesa iyang isesuai 

idengan iPerundang-undangan idan imemberikan ikritikan iterhadap iKepala 

iDesa iSiasem isebagai ibahan ievaluasi iterhadap ipelaksaan iotonomi idesa 

iseperti iyang isudah itercantum idalam iPerundang-Undangan idi 

iIndonesia. 

E. Tinjauan iPustaka 

 

Tinjauan ipustaka imenyajikan ipenelitian iterkait iatau ireferensi iyang 

iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iterkait idengan iPeran iKepala iDesa 

idalam ipelaksanaan iotonomi idesa iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i6 

iTahun i2014. iHasil ipenelusuran ipeneliti iterhadap ipenelitian-penelitian 

iilmiah isebelumnya idapat idijadikan ipeneliti isebagai ibahan irujukan. 

Berikut ibeberapa iliteratur iyang imasihberkaitan idengan 

ipermasalahan idalam ipenelitian iini iyang itertuang ipada itabel 

iperbandingan ipenelitian isebelumnya. 
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Tabel i1.1 iPerbandingan iPenelitian iSebelumnya 

 

 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Meisella 

iNurmalasari 

Peranan 

iKepala iDesa 

iDalam 

iPelaksanaan 

iOtonomi iDesa 

iPerspektif iUU 

iNo. i6 iTahun 

2014 iDi iDesa 

iKencong, 

iKencong, 

iJember 

Sama-sama 

imembahas 

iperan iKepala 

iDesa idalam 

ipelaksanaan 

iotonomi idesa 

iberdasarkan 

iUndang- 

iUndang 

iNomor i6 

Tahun i2014. 

Perbedaan iskripsi idengan 

ipenulis iyakni idalam 

isegi itempat ipenelitian. 

iJika iskripsi iMeisella 

iNurmalasari 

ipenelitiannya iDi iDesa 

iKencong, iKecamatan 

iKencong, iKabupaten 

iJember idan iditinjau idari 

iSiyasah iDusturiyah iyang 

imenjadi iacuan idalam 

iskripsi, iSedangkan, 

i skripsi ipenulis 

ipenelitiannya idi idesa 

iSiasem, iKecamatan 

iWanasari, iKabupaten 

Brebes 
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2. Sakinah 

iNadir 

Otonomi 

iDaerah idan 

iDesentralisasi 

iDesa: iMenuju 

iPemberdayaan 

iMasyarakat 

iDesa 

Sama-sama 

imembahas 

iotonomi idesa 

iberdasarkan 

iUndang- 

iUndang 

iNomor i6 

Tahun i2014. 

Penelitian iSakinah iNadir 

imemberikan igambaran 

iumum iserta ianalisa 

imengenai iupaya 

ipemberdayaan 

imasyarakat idesa imenuju 

idemokratisasi idesa 

idalam iskema ipelaksanaan 

iOtonomi iDaerah, 

ifokusnya iadalah 

iPelaksanaan iOtonomi 

iDesa isecara iumum, 

isedangkan iskripsi iini 

ifokus ipada iperan ikepala 

idesa idalam 

imelaksanakan iotonomi 

idesa ikhususnya 

ipembangunan idesa 

iberdasarkan iUU iNo. i6 

Tahun i2014. 
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3. Djihan 

iPatarioja 

Implementasi 

iTugas idan 

iKewenangan 

Kepala iDesa 

Berdasarkan 

iUndang- 

iUndang 

iRepublik 

iIndonesia 

iNomor i6 

Tahun i2014 

iTentang iDesa 

iDi iDesa 

iMabonta 

iKecamatan 

iBurau 

iKabupaten 

iLuwu iTimur 

i(Perspektif 

iHukum 

Islam). 

Sama-sama 

imembahas 

iterkait iperan 

Kepala iDesa 

dalam 

imelaksanakan 

iotonomi idesa 

iberdasarkan 

iUndang- 

iUndang 

iNomor i6 

Tahun i2014. 

Penelitian iDjihan 

iPatarioja idilaksanakan 

iDi iDesa iMabonta, 

Kecamatan iBarau, 

Kabupaten iLuwu iTimur 

i, iSedangkan, iskripsi iini 

ipenelitiannya idi idesa 

iSiasem, iKecamatan 

iWanasari, iKabupaten 

iBrebes 
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4. Richard 

iTimotius 

Revitalisasi 

iDesa iDalam 

iKonstelasi 

iDesentralisasi 

iMenurut 

Undang- 

Undang 

iNomor i6 

Tahun i2014 

iTentang iDesa 

Sama-sama 

imembahas 

iotonomi idesa 

imenurut 

iUndang- 

Undang 

Nomor i6 

 

Tahun i2014. 

Penelitian iRichard 

iTimotius imemberikan 

itemuan ibahwa 

ikeberadaan iUU iNo. i6 

iTahun i2014 itentang 

iDesa 

merupakan ibentuk 

revitalisasi iperaturan 

isebelumnya imeliputi 

ipenataan ikewenangan 

idesa, ipenataan ikeuangan 

idesa, imanajemen 

ipemerintahan idesa idan 

ipembangunan iperdesaan 

idan ipartisipasi 

imasyarakat, isedangkan 

iskripsi iini ifokus ipada 

iperan ikepada idesa 

idalam imenjalankan 

iotonomi idesa ikhususnya 

ipembangunan idesa 

iberdasarkan iUndang- 

iUndang iNomor i6 iTahun 
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2014 
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F. Metodelogi iPenelitian 

 

Metode ipenelitian iadalah icara imelakukan isesuatu imenggunakan 

ipikiran iseksama iuntuk imencapai itujuan idengan imencari, imencatat, 

imerumuskan idan imenganalisis isampai iMenyusun ilaporan.9 i 

1. Jenis iPenelitian 

 

Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikepustakaan 

i(library iresearch). iPenelitian ikepustakaan i(library iresearch) 

idiperoleh idari ibahan ipustaka iyang iberhubungan idengan 

ipermasalahan iutama. iStudi ikepustakaan iadalah iteknik ipengumpulan 

idata idengan imengadakan istudi ipenelaahan iterhadap ibuku-buku, 

iliteratur-literatur, icatatan-catatan idan ilaporan-laporan iyang iada 

ihubungannya idengan imasalah iyang idipecahkan.10 iPenelitian iini 

imerupakan ijenis ipenelitian ikepustakaan  iyang iidentik idengan ikegiatan 

ianalisis iteks iatau iwacana. iKegiatan ianalisis  itersebut ibertujuan iuntuk 

imenyelidiki isuatu iperistiwa, ibaik iberupa iperbuatan iatau itulisan iyang 

iditeliti iuntuk imendapatkan ifakta-fakta iyang itepat.11 i 

2. Pendekatan iPenelitian 

 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ipendekatan iper-undang-undangan i(statute iapproach), 

iPendekatan iini idilakukan idengan imenelaah isemua iperaturan 

iperundang-undangan idan iregulasi iyang iterkait idengan iisu ihukum 

 
9 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta : Bumi Askara, 2003. 
10 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2014, hlm. 79. 
11 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), Malang: Literasi 

Nusantara, 2020, hlm. 7 
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iyang isedang idi iteliti. iPendekatan iperundang-undangan i(statute 

iapproach) iakan idilihat ihukum isebagai isuatu isistem iyang itertutup 

iyang imempunyai isifat isebagai iberikut i: 

a.  Comprehensive iartinya inorma-norma ihukum iyang iada idi 

idalamnya iterkait iantara iyang isatu idengan iyang ilainnya isecara 

ilogis. 

b. All-iclusive ibahwa ikumpulan inorma ihukum itersebut icukup 

imampu imenampung ipermasalahan ihukum iyang iada isehingga 

itidak iakan iada ikekurangan ihukum. 

c. Sistematic ibahwa idi isamping ibertautan iantara isatu idengan iyang 

ilain, inorma-norma ihukum itersebut ijuga itersusun isecara 

isistematis.12 i 

3. Sumber iData 

 

Penelitian ikepustakaan imerupakan ipenelitian iyang 

idilaksanakan idengan imenggunakan iliteratur i(kepustakaan), ibaik 

iberupa ibuku, icatatan, imaupun ilaporan ihasil ipenelitian iterdahulu.13 

iAdapun ibeberapa isumber iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iantara ilain ibuku-buku iteks, ijurnal iilmiah, irefrensi istatistik,hasil-hasil 

ipenelitian idalam ibentuk iskripsi, itesis, idesertasi, idan iinternet.14 

iSumber-sumber ipendukung ilain iyang irelevan idengan imelaksanakan 

iinterview. 

 
12 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram : Mataram University Press, 2020, 

hlm.56. 
13 Iqbal H., Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hlm.5. 
14 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, Jakarta: Salemba Empat, 2016, hlm. 32. 
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Sumber idata iyang idigunakan iadalah idata isekunder. iData 

isekunder iyang idimaksud imeliputi ibahan ihukum iprimer, ibahan 

ihukum isekunder idan ibahan ihukum itersier iberupa inorma idasar, 

iperundang- iundangan, ihasil ipenelitian iilmiah, ibuku-buku idan ilain 

isebagainya.15 i 

a. Bahan ihukum iprimer imerupakan ibahan ihukum iyang iisinya 

imempunyai ikekuatan imengikat ikarena idikeluarkan ipemerintah.16 

iBahan ihukum iprimer idalam ipenelitian iini imeliputi: iUndang-

Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945, iUndang-

Undang iRepublik iIndonesia iNomor i6 iTahun i2014 iTentang iDesa, 

iUndang- iUndang iRepublik iIndonesia iNomor i9 iTahun i2015 iPerubahan 

iKedua iAtas iUndang-Undang iNomor i23 i Tahun i 2014 i Tentang 

iPemerintahan i Daerah. 

b. Bahan ihukum isekunder, iadalah ibahan-bahan iyang imembahas 

ibahan iprimer.17 iPada ipenelitian iini, iyang imenjadi ibahan 

isekunder iadalah ihasil- ihasil ipenelitian ihukum, iliteratur ihukum 

i(buku-buku iilmiah), ijurnal ipenelitian, imedia imassa, idan imakalah-

makalah. 

c. Bahan iHukum iTersier, iyaitu ibahan ihukum iyang iakan imelengkapi 

iatau imenunjang ibahan ihukum iprimer idan isekunder.18 iBahan 

 
15 Zainal Asikin Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004, hlm. 30 
16 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hlm. 103 
17 Ibid., hlm. 103. 
18 Ibid., hlm. 104. 
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itersier ipada ipenelitian iini idiantaranya iyaitu ikamus ihukum idan 

ibahan idari iinternet iyang iberkaitan ipermasalahan ipenelitian. 

4. Metode iPengumpulan iData 

 

Metode ipengumpulan idata iyang idigunakan iyaitu istudi 

ikepustakaan iberkaitan idengan ikajian iteoritis idan ireferensi ilain iyang 

iberkaitan idengan inilai,budaya idan inorma iyang iberkembang ipada 

isituasi isosial iyang iditeliti.19 iStudi ikepustakaan i(library iresearch) 

iatau istudi idokumen, iyaitu isuatu ialat ipengumpulan idata idilakukan 

imelalui idata itertulis. i20 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini imerupakan 

icara iyang idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imengumpulkan idan 

imenggali idata iyang ibersumber idata isekunder. iOleh ikarena isumber 

idata iberupa idata- idata itertulis, imaka iteknik ipengumpulan idata 

idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik idokumentasi. iPenulis 

imelakukan iidentifikasi iwacana idari ibuku-buku, imakalah iatau iartikel, 

imajalah, ijurnal, iinternet, iataupun iinformasi ilainnya iterkait idengan 

ipermasalahan ipenelitian, ipenulis ijuga imenggali iinformasi idengan 

imelakukan iinterview idengan iresponden iatau inarasumber isebagai 

ibahan ipendukung idalam ipengumpulan idata iuntuk imendapatkan 

iinformasi iterkait iperan ikepala idesa idalam ipelaksanaan iotonomi idesa 

iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014. i21 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. R & D, Bandung: Alfabeta, 2016, 

hlm.291 
20 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 2011, hlm. 21. 
21 Ibid., hlm. 90. 
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5. Metode iAnalisa iData 

 

Setelah idata idan ibahan ihukum idikumpulkan, ikemudian idipilih 

iyang imemiliki ivaliditas iyang ibaik, imaka itahap iselanjutnya iadalah 

imelakukan ipengolahan idata, iyaitu imengelola idata isedemikian irupa, 

isehingga idata idan ibahan ihukum itersebut isecara iruntut, isistematis, 

isehingga iakan imemudahan ipeneliti imelakukan ianalisis. iData iyang 

itelah iterkumpul imelalui ikegiatan ipengumpulan idata ibelum 

imemberikan imakna iapapun ibagi itujuan ipenelitian. iOleh ikarena iitu, 

isetelah ipengumpulan idata, ipeneliti ikemudian imelakukan ipengolahan 

idata. iAnalisis idata iyang idigunakan iyaitu ianalisis ikualitatif iyaitu 

imenguraikan idata idalam ibentuk ikalimat iyang ibaik idan ibenar, 

isehingga imudah idibaca idan idiberi iarti i(diinterpretasikan).22 i 

Seluruh idata iyang itelah idikumpulkan, ikemudian idipilih iatau 

idipilah idan idiolah iselanjutnya iditelaah idan idianalisis isesuai idengan 

iisu ihukum iyang idihadapi, iuntuk ikemudian imenarik isuatu 

ikesimpulan. iPenyimpulan iatau ipenarikan ikesimpulan iyang iumum 

idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan ipenyimpulan isecara 

ideduktif iyaitu imenarik ikesimpulan idari isuatu ipermasalahan iyang 

ibersifat iumum iterhadap ipermasalahan ikonkrit iyang idihadapi.23  

 

i 

G. Sistematika iPenulisan 

 

 
22 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram : Mataram University Press, 2020, hlm. 

103-104. 
23 Ibid., hlm. 130. 



19 
 

 

 

Sistematika ipenulisan imemberikan igambaran itentang iisi iskripsi 

iini, iberikut isusunan isistematika ipenulisan iskripsi ipenelitian iini. 

Bab iI iPendahuluan. iBerisi itentang ilatar ibelakang imasalah, 

irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, itinjauan ipustaka, 

imetode ipenelitian idan isistematika ipenulisan. 

Bab iII iTinjauan iKonseptual. iBab ikedua iini imenguraikan itinjauan 

iumum itentang iteori ihukum, itinjauan iumum itentang iPeran iKepala iDesa 

iDalam iMelaksanakan iOtonomi iDesa iBerdasarkan iUndang-Undang 

iNomor i6 iTahun i2014. iBab iini imerupakan ilandasan iteori iuntuk 

ipembahasan ibab-bab iselanjutnya. 

 

Bab i III iHasil iPenelitian idan iPembahasan. iBab i ini i akan 

imenguraikan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, iyaitu ibagaimana iPeran 

iKepala iDesa iDalam iMelaksanakan iOtonomi iDesa iBerdasarkan iUndang-

Undang iNomor i6 iTahun i2014 idi iDesa iSiasem iKecamatan iWanasari 

iKabupaten iBrebes iserta ifaktor iapa isaja iyang idapat imendukung idan 

ipenghambat iKepala iDesa iSiasem iKecamatan iWanasari iKabupaten iBrebes 

idalam imewujudkan iotonomi idesa iyang iideal. 

Bab iIV iPenutup. iBerisi imengenai ikesimpulan idan isaran, ipenulis 

iakan imenyimpukan ihasil ipenelitian idan ipembahasan. iSelain iitu ijuga 

ipenulis imemberikan isaran iyang ibersifat imembangun iterkait iperan ikepala 

idesa idalam imelaksanakan iotonomi idesa iberdasarkan iUndang-Undang 

iNomor i6 iTahun i2014 idi iDesa iSiasem iKecamatan iWanasari iKabupaten 

iBrebes. 
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BAB iII i 

LANDASAN iKONSEPTUAL 

 

A. Sejarah iPerkembangan iDesa i 

 

1. Sejarah iTerbentuknya iDesa 

 

Istilah i"desa" iberasal idari ibahasa iSansekerta, iyang iberarti 

i"tanah itumpah idarah". iDesa iadalah ikumpulan ibeberapa ipermukiman 

idi iwilayah ipedesaan iatau ipertanian. iDi iIndonesia, iistilah i"desa" 

imengacu ipada iarea iadministratif iyang idipimpin ioleh iseorang ikepala 

idesa idan iberada idi ibawah ikecamatan. iDesa iadalah ikumpulan 

ibeberapa ipemukiman ikecil iyang idikenal isebagai iKampung i(Jabar), 

iDusun i(Yogya), iBanjar i(Bali), idan iJorong i(Sumbar)24. iKepala iDesa 

ijuga idisebut isebagai iKepala iKampung, iPetinggi idi iKaltim, iKlebun idi 

iMadura, iPambakal idi iKalsel, iKuwu idi iCirebon, idan iHukum iTuan idi 

iSulawesi iUtara. iSejak iotonomi idaerah, iistilah i"desa" idiberi inama 

ibaru, iseperti iNagari idi iSumbar, iGampong idi iAceh, idan ikampung idi 

iPapua, iKutai iBarat. iSemua iinstitusi ilain idi idesa idapat idisebut 

idengan icara iyang iberbeda itergantung ipada ikebiasaan ilokal. 

iPemerintah imengakui idan imenghargai itradisi ilokal iyang iberlaku, 

iseperti iyang iditunjukkan ioleh iperbedaan iistilah iini. iMeskipun 

idemikian, idasar ihukum idesa iyang ididasarkan ipada iadat, ikebiasaan, 

 
24 Sumber: https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-terbentuknya-

desa,diakses 17 oktober 2024,pukul 21.20 wib. 

https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-terbentuknya-desa,diakses
https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-terbentuknya-desa,diakses
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idan ihukum iadat itetap ikonsisten. 

Desa itelah iada isejak ilama idi iIndonesia, ibukan idibentuk ioleh 

iBelanda. iPada iawal isejarah, ipembentukan idesa idimulai isebagai 

ikelompok imasyarakat ikarena isifat imanusia isebagai imakhluk isosial 

iyang imemiliki idorongan ialam iatau ikepentingan iyang isama iuntuk 

imelindungi idiri idari iancaman iluar. iHingga isaat iini, itidak iada iyang 

itahu ipasti ikapan idesa ipertama ikali ididirikan. iNamun, idesa isudah iada 

ijauh isebelum ipenjajahan iBelanda idi iIndonesia, imenjalankan ihukum 

iadat, iseperti iyang iditunjukkan ioleh iprasasti iKawali idi iJawa iBarat 

ipada iakhir itahun i1350 iM idan iprasasti iWalandit idi iTengger, iJatim 

ipada itahun i1381 iM. 

Setelah iBelanda imenjajah iIndonesia idan imembentuk iundang–

undang ipemerintahan idi iHindia iBelanda i(Regeling iReglemen), imaka 

idesa ijuga idiberi ikedudukan ihukum. iUntuk imenjabarkan imaksud idari 

iperaturan iperundangan itersebut, iBelanda ikemudian imengeluarkan 

iIndlandsche iGemeente iOrdonnantie i(IGO) iyang iberlaku iuntuk iJawa 

idan iMadura. iPada itahun i1924 iRegeling iReglemen idiubah idengan 

iIndische iStaatsregeling itetapi idalam iprinsipnya itidak iada iperubahan 

iberarti, imaka iIGO imasih iberlaku. iUntuk idaerah idi iluar iJawa ipada 

imasa ipenjajahan iBelanda idi iIndonesia, iBelanda imengeluarkan 

iperaturan iIndlandsche iGemeente iOrdonnantie iBuitengewesten i(IGOB) 

itahun i1938 ino.490. 

Menurut iIGO iada itiga iunsur ipenting idari isejarah iterbentuknya 
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idesa iyaitu ikepala idesa, ipamong idesa, idan irapat idesa. iKepala idesa 

iadalah ipenguasa itunggal ipemerintahan idesa, imenyelenggarakan 

iurusan irumah itangga idesa, idan iurusan iyang iberhubungan idengan 

ipemerintah idan iharus imemperhatikan ipendapat idesa idalam 

imelaksanakan itugasnya. iKepala idesa idibantu ioleh iPamong iDesa iyang 

iberbeda isebutannya iantara isatu idaerah idengan idaerah iyang ilain. 

iKepala idesa iperlu itunduk ipada irapat idesa iuntuk ihal–hal iyang 

ipenting. i 

Masa ipenjajahan iJepang idi iIndonesia iyang isingkat itidak 

imembawa ibanyak iperubahan idalam istruktur idan isistem ipemerintahan 

iIndonesia itermasuk iuntuk istruktur idalam isejarah iterbentuknya idesa. 

iSecara iumum ipemerintahan iJepang imenghapuskan idemokrasi idalam 

ipemerintahan idaerah. iPada iprinsipnya iIGO iserta iperaturan ilainnya 

itetap iberlaku idan itidak iada iperubahan, isehingga idesa itetap iada idan 

itetap iberjalan isesuai iperaturan iyang iada isebelumnya. iHanya iada 

isedikit iperubahan ipada iOsamo iSeirei i1942 iyang imengganti ibeberapa 

isebutan ikepala idaerah idengan ibahasa iJepang iseperti iSyuco, iKenco, 

iSi-Co, iTokubetu–si, iTokubetu iSico, iGunco, iSonco idan iKuco, ijuga 

iada iOsamu iSeirei i7 itahun i1944 iyang isedikit imerubah itata icara 

ipemilihan iKepala iDesa. iSejak iLahirnya iOrde iBaru ihingga iSekarang: 

iSejak iUndang-Undang iDesapraja idibatalkan ioleh iUndang-Undang iNo. 

i6 itahun i1969 ihingga ilahirnya idan iberlakunya iUndang-Undang 

itentang iPemerintahan iDesa i(Undang-Undang iNo. i5 iTahun i1979), 
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idesa idi iseluruh iIndonesia itidak imemiliki iundang-undang iselama i10 

itahun. iSelama isepuluh itahun, ipengetahuan itentang iDesa idiperoleh 

idari ibanyak isumber, itermasuk iperaturan idan ipendapat ipara iahli. 

2. Sejarah iPerkembangan iPemerintah iDesa iDi iIndonesia 

iBerdasarkan iUndang-Undang i 

Sejak iLahirnya iOrde iBaru ihingga iSekarang: iSejak iUndang-

Undang iDesapraja idibatalkan ioleh iUndang-Undang iNo. i6 itahun i1969 

ihingga ilahirnya idan iberlakunya iUndang-Undang itentang iPemerintahan 

iDesa i(Undang-Undang iNo. i5 iTahun i1979), idesa idi iseluruh iIndonesia 

itidak imemiliki iundang-undang iselama i10 itahun. iSelama isepuluh 

itahun, ipengetahuan itentang iDesa idiperoleh idari ibanyak isumber, 

itermasuk iperaturan idan ipendapat ipara iahli. iPengertian iDesa iyang 

ididasarkan ikepada iundang-undang iyang idapat idipergunakan isebagai 

ipegangan iatau ipatokan ibagi iberbagai ikepentingan ibaik ibagi ikalangan 

imasyarakat imaupun iaparatur ipemerintah iterdapat ipada ipasal i1 ihuruf 

ia idari iUndang-undang itentang iPemerintahan iDesa i(Undang-Undang 

iNo i5 iTahun i1979) iyaitu i 

Suatu iwilayah iyang iditempati ioleh isejumlah ipenduduk isebagai 

ikesatuan imasyarakat, itermasuk idi idalamnya iesatuan iMasyarakat 

iHukum, iyang imempunyai iorganisasi ipemerintahan iterendah ilangsung 

idi ibawah iCamat idan iberhak imenyelenggarakan iurusan 

irumahtangganya isendiri idalam iikatan iNegara iKesatuan iRepublik 
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iIndonesia25. 

Dengan iadanya ipengertian iatau ibatasan iDesa isecara iresmi 

isebagaimana itersebut idi iatas, ipengertian iatau ibatasan iDesa itidak 

iperlu ilagi ididefinisikan ioleh iberbagai ipihak iatau ioleh iberbagai 

iperaturan iyang idiatur ioleh iundang-undang. iAkibatnya, idengan iadanya 

ipengertian iatau ibatasan iDesa isecara iresmi isebagaimana itersebut idi 

iatas, isecara ilogis iterjadi ikeseragaman isebutan iatau inama iDesa ibagi 

iberbagai ibentuk iatau icorak ikesatuan imasyarakat. iNamun, iperlu 

idiingat ibahwa iorang-orang idi iluar iJawa, iMadura, idan iBali imasih 

imenyebut idesa imereka idengan inama iatau isebutan ilama imereka. iIni 

ikarena isetiap iperubahan ihanyalah iperubahan isebutan imemerlukan 

iwaktu iuntuk ibisa iditerima isehingga imembudaya. 

3. Pemerintahan iDesa iMenurut iUU iNo. i5 iTahun i1979 

Dalam ipasal i18 iundang-undang idasar i1945 idikatakan ibahwa 

i“pembagian idaerah iIndonesia iatas idaerah ibesar idan ikecil, idengan 

ibentuk isusunan ipemerintahannya iditetapkan idengan iundang- iundang, 

idengan imemandang idan imengingat idasar ipermusyawaratan idalam 

isistem ipemerintahan inegara, idan ihak-hak iasal iusul idalam idaerah-

daerah iyang ibersifat iistimewa”26. iKarena iNegara iIndonesia iadalah 

isuatu inegara ikesatuan, itidak iakan imempunyai iwilayah iyang ijuga 

 
25Cristdhawie, Sejarah Perkembangan desa, 

https://christdhawie.blogspot.com/2010/03/sejarah-perkembangan-pemerintahan-desa.html sejarah 

perkembangan desa,di akses 17 oktober 2024 pikul 22.01 wib. 
26 C. S.T. Kansil, Pemerintahan Daerah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), Cet. 

Ke-2, hlm 2. 

https://christdhawie.blogspot.com/2010/03/sejarah-perkembangan-pemerintahan-desa.html


26 
 

 

 

iberbentuk inegara, iseperti iyang idijelaskan idalam iPenjelasan iPasal i18, 

iBab iVI iUUD i1945. iWilayah iIndonesia idibagi imenjadi idaerah 

iprovinsi idan idaerah iyang ilebih ikecil. iDaerah: iSemua idaerah 

imemiliki iaturan iyang iditetapkan ioleh iundang-undang, idan imereka 

idapat ibertindak isecara iotonom iatau iadministratif. iDi idaerah iyang 

ibersifat iotonom, ibadan iperwakilan idibentuk ikarena idi isana 

ipemerintah iakan ibersendikan idasar ipermusyawaratan. iDengan ikata 

ilain, iwilayah iIndonesia iakan idibagi imenjadi iwilayah ibesar idan ikecil 

iyang ibersifat iotonom, iyaitu iwilayah iyang idapat imengurus idirinya 

isendiri, idan iwilayah iadministratif, iyaitu iwilayah iyang itidak idapat 

iberdiri isendiri.27 

Karena ipasal i18 iUUD Negara Republik Indonesia Tahun i1945, 

iyang ikemudian imenjadi ilebih ijelas idalam igaris ibesar ihaluan inegara, 

ipemerintah idiharuskan iuntuk imenerapkan iasas idesentralisasi idan 

idekonsentrasi isaat imengelola ipemerintahan idi idaerah. iNamun, 

iundang-undang iini ijuga imemberikan idasar iuntuk imengelola iberbagai 

iurusan ipemerintahan idi idaerah imenurut iasas itugas ipembantuan.28 

Keadaan ipemerintahan idesa isekarang iini iadalah isebagai 

iwarisan idari iundang-undang ilama iyang ipernah iada iuntuk imengatur 

idesa, iyaitu iIGO iyang iberlaku idi iJawa idan iMadura. iPeraturan 

iPerundang-Undangan itersebut itidak imengatur ipemerintahan idesa 

 
27  C. S.T. Kansil, Sistem Pemerintahan Daerah Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

Ed. Revisi, Cet. Ke-3, hlm. 141 
28 HAW Wijaya, Pemerintahan Desa dan Administrasi Desa, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2002), Ed. 1, Cet.ke- 3, hlm. 14 
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isecara iseragam idan ikurang imemberikan idorongan ikepada 

imasyarakatnya iuntuk itumbuh ikearah ikemajuan iyang idinamis. i 

Sejarah iperjalanan itata ipemerintahan idaerah/desa iselama iini 

iberubah-ubah iseiring idengan idinamika ikondisi idan isituasi ipolitik 

inasional. iUndang-Undang iNomor i5 itahun i1974 idan iUndang-Undang 

iNomor i5 itahun i1979 ikurang imemberikan ikebebasan idaerah/desa 

iuntuk imengatur idan imengurus irumah itangganya isendiri. 

iKenyataannya idengan iberbagai iUndang-Undang ipemerintahan, idesa 

idiperlemah ikarena idiambil ibeberapa ipenghasilannya idan ihak 

iulayahnya.29 

Masyarakat idesa itidak ihanya idapat imemberdayakan idirinya 

idan ibahkan isemakin ilama isemakin ilemah idan itidak iberdaya. 

iKeadaan iseperti iini itidak idapat idibiarkan ibegitu isaja. iRoda iberputar, 

izaman iberubah, iorde ibaru iberlalu, iera ireformasi ibergulir, iaspirasi 

imasyarakatpun imengalir. iUntuk imenyongsong ikehidupan iyang ilebih 

ibaik idan iyang idilandasi idemokrasi, iperlu idisusun idan idiatur ikembali 

ikehidupan itata ipemerintahan idaerah/desa isesuai idengan ituntutan 

izaman idan iaspirasi imasyarakat. iUntuk iitu, iperlu iditinjau iulang 

ikelemahan idan ikelebihan iterhadap iundang-undang iyang imengatur 

ipemerintahan idaerah/desa iselama iini isesuai idengan ituntutan 

ireformasi.30 

 
29 Widjaja. AW, Kepemimpinan Pemerintahan daerah, Bahan Kuliah, Palembang 2001, 

hlm. 43-45 
30 ibid 
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Undang-Undang iNomor i5 itahun i1979 imengarahkan ikepada 

ipenyeragaman iyaitu ipemerintahan idesa iyang idiseragamkan. 

iPenyeragaman iini idimaksudkan iuntuk imemperkuat ipemerintahan idesa 

iagar imampu imenggerakkan ipartisipasi imasyarakat idalam 

ipembangunan, imenyelenggarakan iadministrasi idesa iyang ilebik iefektif 

idan iefisien iserta imemberikan idorongan iperkembangan idan 

ipembangunan imasyarakat idesa. 

4. Pemerintahan iDesa iMenurut iUndang-Undang iNomor i22 iTahun 

i1999 

Penamaan/istilah iDesa, idisesuaikan idengan ikondisi isosial 

ibudaya imasyarakat isetempat iseperti imarga, inagari, ikampong, idesa, 

idusun idan isebagainya idan isusunan iasli itersebut ibersifat iistimewa. 

iOtonomi iDesa idiakui isecara ireal/nyata isehingga imenjadi idaerah iyang 

ibersifat iistimewa idan imandiri, imemiliki iidentitas isendiri, idesa ibukan 

imerupakan iunsur ipelaksana iadministrasi ikabupaten iatau ikecamatan. i 

Desa iadalah isuatu ikesatuan imasyarakat ihukum iyang 

imempunyai isusunan iasli iberdasarkan ihak iasal iusul iyang ibersifat 

iistimewa. iLandasan ipemikiran idalam imengenai ipemerintahan idesa 

iadalah ikeanekaragaman, ipartisipasi, iotonomi iasli, idemokratisasi idan 

ipemberdayaan imasyarakat. 

Desa idapat imelakukan iperbuatan ihukum, ibaik ihukum ipublik 

imaupun ihukum iperdata, imemiliki ikekayaan, iharta ibenda idan 

ibangunan iserta idapat idituntut idan imenuntut idi ipengadilan. iUntuk iitu 
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i, ikepala idesa idengan ipersetujuan ibadan iperwakilan idesa imempunyai 

iwewenang iuntuk imelakukan iperbuatan ihukum idan imengadakan 

iperjanjian iyang isaling imenguntungkan.31 

Dalam iUndang-Undang iNomor i22 itahun i1999 imenegaskan 

ibahwa idesa itidak ilagi imerupakan iwilayah iadministratif, ibahkan itidak 

ilagi imenjadi ibawahan iatau iunsur ipelaksanaan idaerah, itetapi imenjadi 

idaerah iyang iistimewa idan ibersifat imandiri iyang iberada idalam 

iwilayah ikabupaten isehingga isetiap iwarga idesa iberhak iberbicara iatas 

ikepentingan isendiri isesuai ikondisi isosial ibudaya iyang ihidup idi 

ilingkungan imasyarakatnya. iLandasan ipemikiran idalam iUndang-

Undang iNomor i22 itahun i1999 itelah iditetapkan iempat iperaturan 

imenteri idalam inegeri imengenai ipengaturan idesa idan ikelurahan. 

iPengaturan iini isebagai ipedoman ibagi ipemerintahan ikabupaten, ikota 

idan iDPRD idalam imenyusun iperaturan idaerah i(PERDA) ikabupaten 

idan ikota imengenai iDesa idan iKelurahan. iPengaturan iini imerupakan 

isatu ikesatuan idengan iUndang-Undang iNomor i22 itahun i1999 itentang 

iPemerintahan iDesa. 

5. Pemerintahan iDesa iMenurut iUndang-Undang iNomor i32 iTahun 

i2004 idan iUndang-Undang iNomor i12 iTahun i2008 

Sistem ipemerintahan iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia 

imenurut iUndang-Undang iDasar i1945 imemberikan ikeleluasaan 

ikepada idaerah iuntuk imenyelenggarakan iotonomi idaerah/desa. iDalam 

 
31 H.AW. Widjaja, Op. Cit, hlm. 26 
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ipenyelenggaraan iotonomi idaerah, idipandang iperlu iuntuk ilebih 

imenekankan ipada iprinsip-prinsip idemokrasi, iperan iserta imasyarakat, 

ipemerataan idan ikeadilan iserta imemperhatikan ipotensi idan 

ikeanekaragaman idaerah. 

Dalam irangka ipenyelenggaraan ipemerintahan idaerah isesuai 

idengan iamanat iUndang-Undang iDasar i1945, iPemerintahan idaerah 

iyang imengatur idan imengurus iurusan ipemerintahan imenurut iasas 

iotonomi idan itugas ipembantuan i(mede ibewind), idiarahkan iuntuk 

imempercepat iterwujudnya ikesejahteraan imasyarakat imelalui 

ipeningkatan ipelayanan, ipemberdayaan idan iperan iserta imasyarakat, 

iserta ipeningkatan idaya isaing idaerah idengan imemperhatikan iprinsip 

idemokrasi, ipemerataan, ikeadilan, ikeistimewaan, idan ikekhasan isuatu 

idaerah idalam isistem iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia.32 

Dalam ikenyataannya, iUndang-Undang iNomor i22 itahun i1999 

itidak isesuai idengan iperkembangan ikeadaan iketatanegaraan idan 

ituntutan ipenyelenggaraan iotonomi idaerah, iperlu idiganti i(direvisi) i, 

imaka ikemudian imuncullah iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2004 

itentang iPemerintahan iDaerah. iUndang-Undang iNomor i32 itahun 

i2004 iTentang iPemerintahan idaerah iini imengakui iotonomi iyang 

idimiliki ioleh idesa iataupun idengan isebutan ilainnya idan ikepada idesa 

imelalui ipemerintahan idesa idapat idiberikan ipenugasan iataupun 

 
32 H.AW. Widjaja, Penyelenggaraan Otonomi di Indonesia (Dalam Rangka Sosialisasi 

UU.No.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 36-37 
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ipendelegasian idari ipemerintah idaerah iuntuk imelaksanakan iurusan 

ipemerintahan itertentu. iSedangkan iterhadap idesa idiluar idesa 

igeneologis iyaitu idesa iyang ibersifat iadministratif iseperti idesa iyang 

idibentuk ikarena ipemekaran idesa iataupun ikarena itransmigrasi 

iataupun ikarena ialasan ilain iyang iwarganya ipluralistis, imajemuk, 

iataupun iheterogen, imaka iotonomi idesa iakan idiberikan ikesempatan 

iuntuk itumbuh idan iberkembang imengikuti iperkembangan idari idesa 

iitu isendiri.33 

6. Pemerintahan iDesa iMenurut iUndang-Undang iNomor i6 iTahun 

i2014 iTentang iDesa 

Desa iatau iyang idisebut idengan inama ilain itelah iada isebelum 

iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia iterbentuk. iSebagai ibukti 

ikeberadaannya, ipenjelasan ipasal i18 iUndang-Undang iDasar iNegara 

iRepublik iIndonesia itahun i1945 i(sebelum iperubahan) imenyebutkan 

ibahwa i“dalam iterritori iNegara iIndonesia iterdapat ilebih ikurang i250 

i“zelfbesturende ilandschappen” idan i“volksgemeenschappen”, iseperti 

idesa idi iJawa idan idi iBali, iNagari idi iMinangkabau, iDusun idan iMarga 

idi iPalembang, idan isebagainya. iDaerah-daerah iitu imempunyai isusunan 

iasli idan ioleh ikarenanya idapat idianggap isebagai idaerah iyang ibersifat 

iistimewa.34 

 Sejarah imengenai ipengaturan idesa itelah iditetapkan ibeberapa 

 
33 Ibid  
34 Ibid hlm.70 
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ipengaturan itentang idesa, iyaitu, iUndang-Undang iNomor i22 iTahun 

i1948 iTentang iPokok iPemerintah iDaerah, iUU iNo. i1 iTahun i1957 

iTentang iPokok-pokok iPemerintahan iDaerah, iUU iNo. i18 iTahun 

i1965 iTentang iPokok-pokok iPemerintahan iDaerah, iUU iNo. i19 

iTahun i1965 iTentang iDesa iPraja, iUU iNo. i5 iTahun i1974 iTentang 

iPokok-pokok iPemerintahan idi iDaerah, iUU iNo. i5 iTahun i1979 

iTentang iPemerintahan iDesa, iUU iNo. i22 iTahun i1999 iTentang 

iPemerintahan iDaerah, idan iterakhir iUU iNo. i32 iTahun i2004 

iTentang iPemerintahan iDaerah. i 

 Dalam ipelaksanaannya, ipengaturan imengenai idesa itersebut 

ibelum idapat imewadahi isegala ikepentingan idan ikebutuhan 

imasyarakat idesa iyang ihingga ikini isudah iberjumlah i73.000 i(tujuh 

ipuluh itiga iribu) idesa idan isekitar i8.000 i(delapan iribu) ikelurahan. 

iSelain iitu, ipelaksananan ipengaturan idesa iyang iselama iini iberlaku 

isudah itidak isesuai ilagi idengan iperkembangan izaman i,terutama 

iantara ilain imenyangkut ikedudukan imasyarakat ihukum iadat, 

idemokratisasi, ikeberagaman, ipartisipasi imasyarakat, iserta ikemajuan 

idan ipemerataan ipembangunan isehingga imenimbulkan ikesenjangan 

iantar iwilayah, ikemiskinan, idan imasalah isosial ibudaya iyang idapat 

imengganggu ikeutuhan iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

 Undang-Undang iini idisusun idengan isemangat ipenerapan 

iamanat ikonstitusi, iyaitu ipengaturan imasyarakat ihukum iadat isesuai 

idengan iketentuan ipasal i18B iayat i(2) iuntuk idiatur idalam isusunan 
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ipemerintahan isesuai idengan iketentuan ipasal i18 iayat i(7). iWalaupun 

idemikian, ikewenangan ikesatuan imasyarakat ihukum iadat imengenai 

ipengaturan ihak iulayat imerujuk ipada iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan isektoral iyang iberkaitan35. 

 Undang-Undang iini imengatur imateri imengenai iAsas 

iPengaturan, iKedudukan idan iJenis iDesa, iPenataan iDesa, 

iKewenangan iDesa, iPenyelengaraan iPemerintahan iDesa, iHak idan 

iKewajiban iDesa idan iMasyarakat iDesa, iPeraturan iDesa, iKeuangan 

iDesa idan iAset iDesa, iPembangunan iDesa idan iPembangunan 

iKawasan iPedesaan, iBadan iUsaha iMilik iDesa, iKerja iSama iDesa, 

iLembaga iKemasyarakatan iDesa idan iLembaga iAdat iDesa, iserta 

iPembinaan idan iPengawasan. iSelain iituUndang-Undang iini ijuga 

imengatur idengan iketentuan ikhusus iyang ihanya iberlaku iuntuk iDesa 

iAdat isebagaimana idiatur idalam iBab iXIII. 

7. Sejarah iPerkembangan iMengenai iPeraturan iDesa 

Pemerintahan idesa iadalah isalah isatu ibagian iterpenting idari 

isistem ipemerintahan iIndonesia. iDi itingkat idesa, imereka imelakukan 

iperan iyang isangat ipenting idalam imengelola iberbagai iurusan 

ipemerintahan. ipembangunan, idan imemberikan ilayanan ikepada iorang-

orang idi iwilayah idesa. iOtonomi, idemokrasi, idan ikeadilan isosial 

iadalah ipilar ipemerintahan idesa. iPemerintahan idesa idi iIndonesia 

idiatur ioleh iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa. 

 
35 Ibid hlm.71 
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iPemerintah idesa idan ibadan ipermusyawaratan idesa iadalah idua 

ilembaga iutama idalam ipemerintahan idesa imenurut iUndang-Undang.36 

i 

Peraturan iperundang-undangan idibuat idan iditetapkan ioleh 

ilembaga inegara iatau ipejabat iyang iberwenang imelalui iprosedur iyang 

iditetapkan idan iberisi iaturan ihukum iyang imengikat isecara iumum. 

iPerundang-undangan iini idibuat iuntuk imenjaga ihak-hak iwarga inegara 

i(Pasal i1 iangka i2 iUU iNo. i12 itahun i2011). iKarena idata imenciptakan 

iketertiban idan iketentraman idalam ikehidupan ibermasyarakat, iwarga 

inegara isangat imenghargai iperaturan iperundang-undangan37. iPeraturan 

iharus idibuat idengan itujuan iuntuk imelindungi idan imengayomi 

imasyarakat idan isesuai idengan iasas ilex igeneralis iderogad ilex 

ispecialis, iyaitu iperaturan iumum idilemahkan ioleh iperaturan ikhusus. 

iJika iada iperbedaan, iperaturan iyang ilebih irendah idilemahkan ioleh 

iperaturan iyang ilebih itinggi. iDengan idemikian, iasas ihukum imemiliki 

isifat iyang idapat imenangani ipermasalahan idengan iakibat ijangka 

ipanjang iyakni ipermasalahan ikarena iadanya ikontradiksi iantara 

iperaturan iumum idan ikhusus. 

Salah isatu ibentuk iperaturan iperundang-undangan iyang 

idimaksud iadalah iperaturan idesa. iKeberadaan iperaturan idesa isudah 

 
36 Dani Rizana and Marynta Putri Pratama,Pendampingan Penyusunan Peraturan Desa 

Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup, JCSE: Journal of Community.2020 hlm 79 
37 Dirgantara Dani Putra,”Hubungan dan Peran Serta Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) dan Pemerintahan Desa Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa”, Skripsi Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, Solo,2010 hlm 36 
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idiatur idalam iUndang-undang itentang iPemerintahan iDaerah iyaitu 

iNomor i32 itahun i2004, inamun ibelum imemberikan idefenisi iatau 

ibatasan itentang iapa iyang idimaksud idengan iperaturan idesa38. 

iRumusan iperaturan idesa iditegaskan idalam iUndang-Undang iNo i12 

iTahun i2011 itentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-undangan, 

iyaitu iperaturan iPerundangundangan iyang idibuat iolehbadan iperwakilan 

idesa iatau inama ilainnya ibersama ikepala idesa idan ilainnya. iUndang-

Undang iNo i6 iTahun i2014 iyang imerupakan ipengaturan iOriginal ilebih 

ilanjut itentang iDesa. 

Sesuai idengan iPasal i62 iUndang-Undang iNo. i6 iTahun i2014, 

ipedoman ipembentukan idan iprosedur ipenyusunan iperaturan idesa 

iidealnya idiatur ioleh iperaturan idaerah, ikabupaten iatau ikota. iPeraturan 

iDaerah iKabupaten iAsahan iNomor i4 iTahun i2013 itentang iPedoman 

iPerencanaan iPembangunan iDesa idan iPeraturan iDaerah iNomor i2 

iTahun i2013 itentang iPedoman iPembentukan idan iMekanisme 

iPenyusunan iPeraturan iDesa iUntuk imendukung ihal iini, iKementerian 

iDalam iNegeri imengeluarkan iPeraturan iMenteri iDalam iNegeri iNomor 

i111 iTahun i2014 itentang iPedoman iTeknis iPeraturan iDesa39. iNamun, 

iseringkali iterjadi ipenyimpangan isaat iperaturan idesa idibahas. iSebagai 

iorganisasi iyang imengelola inegara, ipemerintah itidak imelakukan 

itugasnya idengan ibaik. iHal iini idisebabkan ioleh iperaturan ipemerintah 

 
38 Ellya Rosana,Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat, Jurnal 

TAPIs, 2014, hlm 25 
39 Huda, Ni’matul dan Nazriya, Teori dan pengujian peraturan perundangundangan, 

Bandung: Nusa Media,2014 hlm 54 
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iyang idigunakan ioleh ikomunitas idesa. i 

Peraturan iDesa idibuat ioleh iKepala iDesa idan iBadan 

iPermusyawaratan iDesa idan iberlaku idi iwilayah idesa itertentu. iDesa 

iadalah ipenjabaran ilebih ilanjut idari iundang-undang inasional iyang i 

imempertimbangkan ikondisi isosial idan ibudaya imasyarakat idesa. i 

Peraturan iDesa itidak iboleh ibertentangan idengan ikepentingan iumum, 

iperaturan iperundang-undangan, iatau iundang-undang iyang ilebih itinggi. 

iSelama iproses ipenyusunan iatau idiskusi iRancangan iPeraturan iDesa, 

imasyarakat iberhak iuntuk imemberikan iumpan ibalik isecara ilisan iatau 

itertulis. iKepala iDesa imenetapkan iPeraturan iKepala iDesa idan 

iKeputusan iKepala iDesa iuntuk imelaksanakan iPeraturan iDesa. 

iPeraturan iDesa imemiliki ibanyak inama idi iIndonesia. 

Kepala iDesa idan iBadan iPermusyawaratan iDesa i(BPD) iperlu 

iuntuk imemperhatikan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku 

idalam irangka imembuat iperaturan idesa. iApabila iperaturan idesa iyang 

idibentuk itidak isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberlaku, idampaknya iadalah iterjadi ipertentangan idengan iperaturan 

iperundang-undangan iyang isifatnya ilebih itinggi idari iperaturan idesa. 

iBilamana iperaturan idesa iyang idibuat itidak isesuai idengan istandar 

ipada iperaturan iperundang-undangan, idapat iberpotensi iterjadinya 

imasalah idalam ipenerapannya. iMisalnya, iperaturan idesa iyang itelah 

idibuat itidak imampu imenghadirkan iketertiban ibagi imasyarakat idan 

itidak idapat imembawa iperkembangan ibagi idesa isehingga imengganggu 
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ipenyelenggaraan ipemerintahan idesa. iBerdasarkan iPasal i24 iUndang-

Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa, ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idesa idiselenggarakan iberdasarkan iasas ikepastian 

ihukum, itertib ipenyelenggaraan ipemerintah, itertib ikepentingan iumum, 

iketerbukaan, iproporsionalitas, iprofesionalitas, iakuntabilitas, iefektivitas 

idan iefisiensi, ikearifan ilokal, ikeberagaman, idan ipartisipatif40. iAsas 

ikepastian ihukum imengacu ipada ipenerapan ihukum iyang ijelas, 

ipermanen, idan ikonsisten idi imana ikeadaan isekitar ipenerapannya itidak 

irentan iterhadap iinterpretasi isubjektif. 

Pada iPasal i68 iAyat i1 ipoin ie idalam iUndangUndang iNomor i6 

iTahun i2014 itentan iDesa idinyatakan ibahwa imasyarakat idesa iberhak 

imendapatkan ipengayoman idan iperlindungan idari igangguan 

iketenteraman idan iketertiban idi idesa. iBila idesa itidak imemiliki 

ikepastian ihukum iyang imenjamin iperlindungan ihukum iuntuk isetiap 

imasyarakat idesa, imaka idesa itidak idapat imemberikan iperlindungan 

ihukum ikarena ihukum iyang iberlaku itidak imemiliki ikepastian iyang 

ijelas. iContoh iketiadaan iatau ikepastian ihukum iyang ilemah iadalah 

imengenai ihak iatas itanah. iHak iatas itanah iseseorang, ibila itidak iada 

ikepastian ihukum iyang imenjamin ihaknya, imaka iakan idipermasalahkan 

ioleh isubjek ihukum ilain. iJika ipenyelenggaraan ipemerintahan idesa 

itidak imenjamin ihak-hak imasyarakat iyang imemiliki itanah, 

iimplikasinya iadalah ihak-hak imasyarakat idesa imenjadi itidak 

 
40 Joko Riskiyono,Pengaruh Partisipasi Publik Dalam Pembentukan UndangUndang, Depok: Nadi, 

2017,hlm 72 
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iterlindungi41. iArtinya, iperlindungan ihukum ibagi imasyarakat idesa 

itidak idapat idiwujudkan ikarena itidak iadanya ikepastian ihukum. i 

Peraturan idesa iditetapkan ioleh ikepala idesa ibersama idengan 

iBPD. iPeraturan iDesa iadalah iproduk ihukum itingkat idesa iyang 

iditetapkan ioleh ikepala idesa ibersama iBadan iPermusyawaratan iDesa 

idalam irangka imenyelenggarakan ipemerintahan idesa. iHal iini isesuai 

idengan iUndang-undang iNomor i6 itahun2014 itentang iDesa iPasal i1 

iayat i(7), iyaitu iperaturan idesa iadalah iperaturan iperundang-undangan 

iyang iditetapkan ioleh iKepala iDesa isetelah idibahas idan idisepakati 

ibersama iBadan iPermusyawaratan iDesa. iPeraturan idesa imerupakan 

ipejabaran ilebih ilanjut idari iperaturan iperundang-undangan iyang ilebih 

itinggi idengan imemperhatikan ikondisi isocial ibudaya imasyarakat idesa 

isetempat. iPeraturan idesa idibentuk idalam irangka ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idesa. iHal iini isesuai idengan iUndang-Undang iNo.6 

iTahun i2014 itetang iDesa iPasal i1 iBab iKetentuan iUmum iayat i(2), 

iyang imenjelaskan ibahwa iPemerintahan iDesa iadalah ipenyelenggaraan 

iurusan ipemerintahan iNegara iRepublik iIndonesia. iYang idimaksud 

ipemerintah idesa idisini iadalah iPemerintah iDesa iadalah iKepala iDesa 

iatau iyang idisebut idengan inama ilain idibantu iperangkat idesa isebagai 

iunsur ipenyelenggaraan ipemerintahan idesa42. iPeraturan iDesa idibentuk 

idalam iupaya imenapai itujuan ipemerintahan, ipembagunan idan 

 
41 Redaksi Sinar Grafika,Peraturan Lengkap Desa (UU RI No. 6 Tahun 2014), Jakarta: Sinar 

Grafika Offset,2019,hlm 48 
42 Maria Eni Surasih, Pemerintah Desa dan implementasinya, (Jakarta: Erlangga),2002, hlm 

34 
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ipelayanan imasyarakat ijangka ipanjang, imenenggah idan ijangka 

ipendek. i 

Peraturan idesa idibentuk iberdasarkan ipada iasas ipembentukan 

iperaturan iperundang-undangan. iPenyusunan iperaturan idesa iharus 

isesuai idengan ikaidah iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

iSecara ieksplisit idiatur idalam iUndang-Undang iNomor i13 iTahun i2022 

itentang iPerubahan iKedua iatas iUndang-Undang iNomor i12 iTahun 

i2011 itentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-Undanga. 

iKewenangan idesa idiatur idala iUndangUndang iNomor i6 itahun i2014 

iTentang iDesa. iMelalui ikebijakan iotonomi idaerah iyang idiatur idalam 

iUU iNo. i32 itahun i2004 iTentang iPemerintah iDaerah itiap-tiap idesa idi 

idaerah-aderah idiberi ikewenanggan idan itanggung ijawab iuntuk 

imengatur idan imengurus ikepentingan imasyarakat isetempat imenurut 

iprakarsa isendiri iberdasarkan iaspirasi imasyarakat isesuai idengan 

iperaturan iperundang-undanga. iMelalui ikewenanggan iyang idimilikinya 

iuntuk imengatur idan imengurus ikepentingan imasyarakat, ipemerintah 

idesa iakan iberupaya iuntuk imeningkatkan iperekonomian isesuai idengan 

ikondisi ikebutuhan idan ikemampuan iyang idimiliki, isehingga 

imemberikan ipeluang idan ikesempatan iuntuk imencapai itujuan iuntuk 

imeningkatkan ikesejahteraan irakyat idi idesa isetemat. 

Peraturan idesa idisampaikan ioleh ikepala idesa ikepada ibupati 

iatau iwali ikota imelalui icamat isebagai ibahan ipengawasan iatau 

iPembinaan ipaling ilambat i7 ihari isetelah iditetapkan iuntuk 
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imelaksanakan iperaturan idesa iatau ikepala idesa. iRancangan iperaturan 

idesa itentang ianggaran ipendapatan idan ibelanja idesa, ipungutan itata 

iruang idan iorganisasi ipemerintah idesa iharus imendapatkan ievaluasi 

idari ibupati/wali ikota ipaling ilambat i20 ihari ikerja iterhitung isejak 

iditerima iracangan iperaturan itersebut ioleh ibupati/wali ikota. iRancangan 

iperaturan idesa iwajib idikonsultasikan ikepada imasyarakat idesa. 

iMasyarakat idesa iberhak imemberikan imasukan iterhadap irancangan 

iperaturan idesa idan iperaturan ikepala idesa idiundangkan idalam 

ilembaran idesa idan iberita idesa ioleh isekretaris idesa. iMasyarakat 

iberhak imemberikan imasukan isecara ilisan iatau itulisan idalam irangka 

ipenyiapan iatau ipembahasan irancangan iperaturan idesa43. iPeraturan 

idesa idibentuk iberdasarkan iaspirasi imasyarakat. iPenyusunan iperaturan 

idaerah iadalah iefektivitas idan iefesiensi ipada imasyarakat. iDengan ikata 

ilain ipenerapan isuatu iperaturan idaerah iharus itepat iguna idan iberhasil 

iguna, itidak imengatur ikepentingan igolongan iorang itertentu isaja, 

idengan imenghasilkan ikepentingan igolongan ilain iyang ilebih ibanyak. 

iPeran iserta imasyarakat iadalah iuntuk imenghasilkan imasukan idan 

ipersefsi iyang iberguna ibagi iwarga iNegara idan imasyarakat iyang 

iberkepentingan i(public iinterest). i 

Partisipasi imasyarakat idalam ipembangunan itidak ihanya 

idipandang isebagai ibagian idari iproses itetapi ijuga imerupakan ibagian 

itujuan, idimana ipartisipasi imerupakan isalah isatu iindikator itingkat 

 
43 Setiawi, Peran Badan Permusyawaratan Desa Dalam Penyusunan Dan Penetapan 

Peraturan Desa, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan,2018,hlm 56 
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ikeberhasilan ikhususnya iprogram ipembangunan idesa. iOleh ikarena iitu 

ipartisipasi idapat iberfungsi iganda, iyaitu isebagai ialat iuntuk 

imenyelenggarakan ipembangunan idan isebagai itujuan ipembangunan iitu 

isendiri44. iPaling itidak iada i4 i(empat) imodel ipartisipasi imasyarakat 

idalam ipembentukan iPeraturan iDesa iyang idemokratis: ipertama, 

imengikutsertakan ianggota imasyarakat iyang idianggap iahli idan 

iindependen idalam itim iatau ikelompok ikerja idalam ipembentukan 

iperaturan idesa; ikedua, imelakukan ipublic ihearing i(diskusi ipublik) 

imelalui iseminar, ilokakarya iatau imengundang ipihak-pihak iyang 

iberkepentingan i(stakeholders) idalam irapat-rapat ipenyusunan iperaturan 

idesa; iketiga, imelakukan iuji isahih ikepada ipihak- ipihak itertentu iuntuk 

imendapatkan itanggapan; ikeempat, imengadakan ikegiatan imusyawarah 

iatas iperaturan idesa isebelum idibahas ioleh iinstitusi iyang iberkompeten; 

ikelima, imempublikasikan irancangan iperaturan idesa iagar imendapatkan 

itanggapan imasyarakat. iPembentukan iperaturan idesa i(Perdes) iyang 

ipartisipatif iharus imencerminkan ikomitmen ibersama iantara iKepala 

iDesa i(Kades), iBadan iPermusyawaratan iDesa i(BPD) idan imasyarakat 

idesa. iSebagaimana idikemukakan ioleh iDwipayana ibahwa iada idua. iisu 

istrategis iyang ipenting iuntuk idiperhatikan iapabila ikonsep igood 

igovernance idiletakkan idalam ilingkup idesa idan isalah isatunya iadalah 

ibahwa ihubungan iantar ielemen igovernance idi idesa ididasarkan ipada 

 
44 Teraik Kogoya, dkk., Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Infrastruktur Jalan 

Desa Di Kabupaten Lanny Jaya-Papua, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Program Pascasarjana, 

Program Studi Perencanaam Pengembangan Wilayah Universitas Sam Ratulangi, Manado, Volume 

15 no. 2 – Juni 2015 hlm 3. 
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iprinsip ikesejajaran, ikeseimbangan, idan ikepercayaan idalam imelakukan 

ipembangunan idesa isecara ikolektif iuntuk imencapai ikebaikan ibersama 

i(common igood)45. i 

Peluang ibagi ipengembangan iotonomi idesa iyang idemokratis 

itampak iterbuka ilebar idimana imasyarakat iberhak imemperoleh 

iinformasi, imelakukan ipemantauan iserta imelaporkan isemua iaktivitas 

iyang idinilai ikurang itransparan ikepada ipemerintah idesa idan iBPD 

i(Badan iPermusyawaratan iDesa). iSehubungan idengan iitu ikeberadaan 

idan ikepedulian imasyarakat idesa idalam imengurus irumah itangganya 

isendiri imenjadi iperhatian iutama ibagi iseleruh ipenyelenggara 

ipemerintahan idesa46. iPermasalahan itersebut ikemungkinan iakan 

imuncul ijustru idengan iadanya iperubahan ipengaturan itata ipemerintahan 

idesa. iDengan ikata ilain iperubahan iterhadap itata ipemerintahan idesa 

idapat iberdampak ipada iperubahan ipola isikap imasyarakat, ikedudukan, 

ikewenangan, itugas, ifungsi ikelembagaan imasyarakat. iSatu ihal iyang 

itidak idikehendaki iadalah imunculnya isikap iapatis idan iketidak 

ipedulian imasyarakat iterhadap ipenyelenggaraan ipemerintahan idesa. 

Beberapa ipasal iyang iterkait idengan ipenyusunan iperaturan idesa 

iyang idimuat idi idalam iPermendagri i111 itahun i2014 idiantaranya 

 
45 Dwipayana dan Eko dalam Fajar Sidik, Menggali Potensi Lokal Mewujudkan 

Kemandirian Desa, Jurnal Kebijakan & Administrasi Publik (JKAP), Sekolah Tinggi Pembangunan 

Masyarakat Desa “APMD”, Yogyakarta, Vol 19, No 2, November 2015, hlm. 117. 
46 Muhammad Faisal Asariansyah, dkk., “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemerataan 

Pembangunan Infrastruktur Jalan (Studi Kasus Di Kecamatan Lawang Kabupaten Malang)”, Jurnal 

Administrasi Publik (JAP), Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, Malang, Vol. 1, No. 

6, Tahun 2013, Hal.1141-1150 
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iadalah isebagai iberikut i: i 

a) Pasal i4 i1) iPeraturan iDesa isebagaimana idimaksud idalam 

iPasal i2 ihuruf ia iberisi imateri ipelaksanaan ikewenangan 

idesa idan ipenjabaran ilebih ilanjut idari iPeraturan 

iPerundang-undangan iyang ilebih itinggi. i 

b) Peraturan ibersama iKepala iDesa isebagaimana idimaksud 

idalam iPasal i2 ihuruf ib iberisi imateri ikerjasama idesa. i 

c) Peraturan iKepala iDesa isebagaimana idimaksud idalam 

iPasal i2 ihuruf ic iberisi imateri ipelaksanaan iperaturan 

idesa, iperaturan ibersama ikepala idesa idan itindak ilanjut 

idari iperaturan iperundang-undangan iyang ilebih itinggi. 

B. Konsepsi iTentang iDesa 

 

1. Pengertian iTentang iDesa 

 

Suatu idesa i(village) iadalah i“Suatu imasyarakat iwilayah iyang 

iorganisasinya ididasarkan ipada itata iurusan ipusat iyang iberwibawa idi 

iseluruh ilingkungan iwilayahnya iSuasana ibertunggal iwilayah iterbesar 

idalam isusunan irakyat iyang imerupakan iorganisasi ipemerintahannya. 

iDilihat idari iSudut ipandang ihukum idan ipolitik, iyang ilebih 

imenekankan ikepada itata iaturan iyang imenjadi idasar ipengaturan 

ikehidupan ibermasyarakat, iDesa idipahami isebagai i“suatu idaerah 

ikesatuan ihukum idimana ibertempat itinggal isuatu imasyarakat iyang 
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iberkuasa imengadakan ipemerintahan isendiri.47 

Menurut iPasal i1 iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 

itentang iDesa, idesa idan idesa iadat iatau iyang idisebut isebagai i"desa" 

iadalah ikesatuan imasyarakat ihukum idengan ibatas iwilayah iyang 

iberwenang iuntuk imengatur idan imengurus iurusan ipemerintahan, 

ikepentingan imasyarakat isetempat iberdasarkan iprakarsa imasyarakat, 

ihak iasal iusul, idan/atau ihak itradisional iyang idiakui idan idihormati 

idalam isistem ipemerintahan iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

iNamun, idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, i"Desa" iberarti 

i"kelompok irumah idi iluar ikota iyang imerupakan ikesatuan iwilayah 

iyang idihuni ioleh isejumlah ikeluarga iyang imempunyai isistem 

ipemerintahan isendiri i(dikepalai ioleh iseorang iKepala iDesa)" iatau 

i"desa" iberarti i"kesatuan iwilayah iyang idihuni ioleh isejumlah ikeluarga 

iyang imempunyai isistem ipemerintahan isendiri."48. i“Desa iadalah idesa 

idan idesa iadat iatau iyang idisebut idengan inama ilain, iselanjutnya 

idisebut idesa, iadalah ikesatuan imasyarakat ihukum iyang imemiliki ibatas 

iwilayah iyang iberwenang iuntuk imengatur idan imengurus iurusan 

ipemerintahan, ikepentingan imasyarakat isetempat iberdasarkan iprakarsa 

imasyarakat, ihak iusul, idan/atau ihak itradisional iyang idiakui idan 

idihormati idalam isistem ipemerintahan iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia”(Undang-Undang iNo. i6 itahun i2014). 

 
47 M. Sri Astuti Agustina “Pertanggungjawaban Kepala Desa Dan Peran Badan 

Permusyawaratan Desa” Jurnal Fakultas Hukum Universitas Tulungagung, 2022, hlm. 36 
48 “Arti kata desa - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 19 Februari 

2023, https://kbbi.web.id/desa. 



45 
 

 

 

Selain iitu ijuga ibanyak iahli iyang imengemukakan ipengertian 

itentang idesa idiantaranya imenurut iWidjaja, imengemukakan imengenai 

ipengertian idari iDesa iadalah isuatu ikesatuan imasyarakat ihukum iyang 

imempunyai isusunan iasli iberdasarkan ihak iasal iusul iyang ibersifat 

iistimewa idimana ilandasan ipemikiran idalam imengenai ipemerintahan 

idesa iadalah ikeanekaragaman, ipartisipasi, iotonomi iasli, idemokratisasi, 

idan ipemberdayaan imasyarakat.49 i iBerdasarkan ibeberapa idefinisi, idesa 

idapat ididefinisikan isebagai isuatu iwilayah iyang idihuni ioleh isuatu 

ikomunitas ikecil idengan iciri isosial idan ibudaya itertentu, iserta 

imemiliki i itergantung ierat isatu isama ilain idalam ikehidupan isehari-

hari.50 iDesa, isebagai iorganisasi imasyarakat ihukum, imemiliki ibatas 

iwilayah idan idapat imelaksanakan ikewenangannya iuntuk imengatur idan 

imengurus iurusan. ipemerintah, ikepentingan ikomunitas idi imana itelah 

idiakui ioleh iotoritas iNegara iKesatuan iNegara iRepublik iIndonesia. 

iDesa imemiliki iwewenang iuntuk imengurus idan imengelola irumahnya, 

itetapi idalam ipenciptaan ipemerintahan ilokal iyang idilakukan ioleh 

ipemerintah idesa iberdasarkan iasas ikepastian ihukum, ipenyelenggaraan 

iyang iteratur ipemerintahan, ikepentingan iumum, itransparansi, 

iproporsional, iprofesional, itanggung ijawab, iefektif, idan iefektivitas, 

ikearifan ilokal itentang ikeberagaman, idan iketerlibatan. 

 
49 HAW Widjaja, otonomi Desa Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat Dan Utuh, 

(Surabaya: Grafindo, 2002) hlm. 3 
50 Soni Asmaranda Pratiwi,”Peran Kepala Desa Dalam Implementasi Otonomi Desa 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Dalam Perspektif Fiqh Siyasah” 

(Studi pada Desa Sidoharjo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang), Skripsi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2023,hlm.23 
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Berlakunya iUndang-Undang iNo. i6 iTahun i2014, imasyarakat 

iIndonesia imemiliki idasar iuntuk imelaksanakan ipembangunan idan 

ikehidupan ibermasyarakat. iUndang-undang iini imenetapkan ihak, 

ikewajiban, idan iwewenang idesa idalam imengatur ikepentingan 

imasyarakat isetempat iserta imengurus ipemerintahan idan ipembangunan 

idesa. itentang iDesa iSelain iitu, iperaturan ipelaksanaan itambahan 

ilainnya imengatur idesa, iseperti iPeraturan iPemerintah iNomor i43 

iTahun i2014 itentang iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun 

i2014. iKeputusan iBersama iMenteri iDalam iNegeri itentang iDesa, 

iMenteri iFinansial, iMenteri iDesa, iPembangunan iDesa idan 

iTransmigrasi iBerhubungan idengan iNomor i900/5356/SJ idan iNomor 

i959/KMK.07/2015 iNomor i49 iTahun i2015 iTentang iPenyaluran, 

iManajemen, idan iPenggunaan iDana iDesa idan iPeraturan iMenteri 

iDalam iNegeri i iMetode iuntuk imenciptakan, imenggabungkan, idan 

imembubarkan idesa, idan isebagainya. 

2. Kewenangan iDesa 

Kewenangan, imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), 

iberarti i(1) ihal iberwenang, idan i(2) ihak idan ikekuasaan iuntuk 

imelakukan isesuatu. iDalam iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014, 

iPasal i18 imenetapkan ibahwa idesa imemiliki iotoritas iuntuk 

imenyelenggarakan ipemerintahan idesa, imelaksanakan ipembangunan 

idesa, idan imempromosikan imasyarakat idesa imelalui iprakarsa 

imasyarakat, ihak iasal-usul, idan iadat iistiadat idesa. iSelanjutnya, iPasal 

i19 imenetapkan ibahwa idesa imemiliki iotoritas iuntuk imempromosikan 
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imasyarakat idesa imelalui ipemberdayaan imasyarakat idesa imeliputi i:51 

a. Kewenangan iberdasarkan ihak iasal-usul; i 

b. Kewenangan ilokal iberskala iDesa; 

c. Kewenangan iyang iditugaskan ioleh iPemerintah, ipemerintah 

iDaerah iProvinsi, iatau iPemerintah iDaerah iKabupaten/Kota; 

idan i 

d. Kewenangan ilain iyang iditugaskan ioleh iPemerintah, 

iPemerintah iDaerah iProvinsi, iatau iPemerintah iDaerah 

iKabupaten/Kota isesuai idengan iketentuan iPeraturan 

iPerundang-Undangan. iItulah ikewenangan idari isetiap 

iPemerintahan iDesa iberdasarkan iUndang- iUndang iTentang 

iDesa. i 

Penyelenggara ipemerintahan idesa iyang iterkait iharus ibekerja 

isama idengan ibaik iuntuk imelaksanakan ikeuntungan itersebut. iDalam 

iPasal i24 iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014, iBersama iDengan 

iPenjelasannya, idinyatakan ibahwa i iPemerintahan iDesa iharus 

ididasarkan ipada iasas iberikut:52 

a. Kepastian ihukum imerupakan ifondasi inegara ihukum iyang 

imengutamakan iprinsip ikepatutan, iperaturan iperundang-

undangan, idan ikeadilan idalam ikebijakan ipengelolaan 

ipemerintahan ikota; i 

b. Sistem ipemerintahan iyang itertib iadalah idasar iyang imenjadi 

ikerangka ikerja iuntuk iketeraturan, ikeserasian, idan 

 
51 “Arti kata wenang - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 19 

september 2024, https://kbbi.web.id/wenang. 
52 Rahmat Junaidi, “JDIH Prov. Kalteng,” (Perda) Pemekaran Wilayah Desa Salah Satu 

Solusi Untuk Pemerataan Pembangunan Dan Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, 4 Juli 2018, 

Https://Jdih.Kalteng.Go.Id/Berita/Baca/Perda-Pemekaran-Wilayah-Desa-Salah-Satu-Solusi-

Untukpemerataan-Pembangunan-Dan-Meningkatkan-Kesejahteraan-Masyarakat. 



48 
 

 

 

ikeseimbangan idalam i 

kontrol iatas ipenyelenggara ipemerintahan idesa; i 

c. prioritas iutama iadalah ikepentingan iumum i ikesejahteraan 

iumum idengan icara iyang iberani, ifleksibel, idan iseleksi; i 

d. Keterbukaan iadalah iprinsip iyang imenerima ihak i 

imasyarakat iuntuk imendapatkan iinformasi iyang iakurat, 

iakurat, idan i itidak idiskriminatif idalam ihal ipemerintahan 

idesa idengan imempertimbangkan ipersyaratan iyang 

itercantum idalam iPeraturan iPerundang-undangan; 

e. Proporsionalitas iadalah iprinsip iyang imengutamakan 

ikeseimbangan iantara ihak idan ikewajiban ipenyelenggaraan 

iPemerintahan iDesa; 

f. Profesionalitas iadalah iprinsip iyang imengutamakan ikeahlian 

iyang idiizinkan; i 

g. Akuntabilitas iadalah iprinsip iyang imenentukan ibahwa isetiap 

ikegiatan idan ihasil iakhir ikegiatan ipenyelenggaraan 

iPemerintahan iDesa iharus idipertanggungjawabkan ikepada 

imasyarakat iDesa isesuai idengan iketentuan iPeraturan 

iPerundang-Undangan. 

Dengan isegala ihak idan ikekuasaan iyang idimiliki ioleh 

ipemerintahan idesa, iasas-asas idi iatas imenjadi ipedoman ipenting iuntuk 
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ioperasinya. iItu itermasuk idalam iotonomi idaerah.53 iAdministrasi iDesa 

imenjadi iorganisasi iyang ibertanggung ijawab iuntuk imenyediakan 

ilayanan ikepada imasyarakat iserta iberfungsi isebagai ipusat istrategis 

iuntuk ikeberhasilan isetiap iprogram. 

Kewenangan idesa iberdasarkan ihak iasal iusul idimiliki ioleh idesa 

iadat. iPasal i103 iUU iNomor i6 itahun i2014 itentang iDesa imenyatakan 

ibahwa ikewenangan ihak iasas iusul imeliputi: i1. iPengaturan idan 

iPelaksanaan iPemerintahan iberdasarkan isusunan iasli; i2. iPengaturan 

idan ipengurusan iulayat iatau iwilayah iadat; i3. iPelestarian inilai isosial 

ibudaya iDesa iAdat; i4. iPenyelesaian iSengketa iAdat; i5. 

iPenyelenggaraan isidang iperdamaian iPeradilan iDesa iAdat isesuai 

iPeraturan iPerundang-undangan; i6. iPemeliharaan iketentraman idan 

iketertiban imasyarakat idesa iadat iberdasarkan ihukum iadat; idan i7. 

iPengembangan ikehidupan ihukum iadat isesuai idengan ikondisi isosial 

ibudaya imasyarakat iadat. 

Sementara iitu ikewenangan ilokal iberskala idesa imerupakan 

ikewenangan iuntuk imengatur idan imengurus ikepentingan imasyarakat 

idesa iyang itelah idijalankan ioleh iDesa iatau imampu idan iefektif 

idijalankan ioleh iDesa iatau iyang imuncul ikarena iperkembangan idesa 

idan iprakarsa imasyarakat idesa, iantara ilain itambatan iperahu, ipasar 

idesa, itempat ipemandian iumum, isaluran iirigasi, isanitasi ilingkungan, 

ipos ipelayanan iterpadu, isanggar iseni idan ibelajar, iperpustakaan idesa, 

iembung idesa, idan ijalan idesa i(penjelasan iPasal i19 iUndang-Undang 

iNomor i6 itahun i2014 itentang iDesa). 

 
53 M. Yasin al Arif dan Panggih F. Paramadina, “Konstitutionalistas Perda Syari’ah Di 

Indonesia Dalam Kajian Otonomi Daerah,” As-Siyasi : Journal of Constitutional Law 1, no. 1 (2 

Juni 2021): hlm.62. 
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3. Peraturan iDesa 

Peraturan idesa iadalah iperaturan iperundang-undangan iyang 

iditetapkan ioleh iKepala iDesa isetelah idibahas idan idisepakati ioleh 

iBadan iPermusyawaratan iDesa. iPeraturan iDesa iberisi imateri 

ipelaksanaan ikewenangan idesa idan ipenjabaran ilebih ilanjut idari 

iPeraturan iPerundang-undangan iyang ilebih itinggi. iPelaksanaan 

ikewenangan idesa idalam ipenyusunan iperaturan idesa imemuat iaspirasi 

idan ipartisipasi iantara iKepala iDesa, iBadan iPermusyawaratan iDesa 

idan imasyarakat iDesa imelalui imusyawarah iDesa iyang itermuat idalam 

iPasal i3 iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa iyaitu 

iasas imusyawarah, ipartisipasi, ikesetaraan idan ipemberdayaan. i 

Pembentukan iperaturan ihukum i(seperti iPerdes) iyang idemokratis 

ihanya iakan iterjadi iapabila ididukung ioleh ipemerintahan idesa iyang 

ibaik, idan isebaliknya ipemerintahan iyang ibaik iakan idiperkuat idengan 

iperaturan ihukum iyang idemokratis.54 iDengan idemikian, iterdapat 

ihubungan itimbal ibalik idan isaling imenunjang iantara ipemerintahan 

iyang ibaik idengan iperaturan ihukum iyang idemokratis. iPemerintahan 

iyang ibaik iadalah isekumpulan iprinsip idan igagasan itentang i: 

a. Keabsahan i(legitimasi) ikewenangan i(kompetensi) idan 

ipertanggungjawaban i(accountability) idari ipemerintah. i 

b. Penghormatan iterhadap ikewibawaan i(supremasi) ihukum 

idan iperangkatnya idan ihak iasasi imanusia. i 

 
54 Marjoko, Saputra Iswan, Hasibuan Hawari, Pemerintahan Desa yang baik. Medan: Bitra 

Indonesia, The Activator For RuralProgress, 2013 (Hlm. 14 – 16) 
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c. Berbagai ihal ilain iyang idiharapkan ioleh irakyat idari 

ipemerintah iyang imelayani ikepentingan ikhalayak. 

 

Kepala idesa imembuat iperaturan idesa isetelah imendapat 

ipersetujuan ibersama idari iBadan iPerwakilan iDesa, iyang idibentuk 

idalam irangka imenjalankan iotonomi idesa.Pergeseran imerupakan 

ipenjelasan itambahan itentang iperaturan iperaturan itingkat itinggi 

idengan iperhatikan ikarakteristik iunik idari imasing-masing idesa. 

iSehubungan idengan iitu, isebuah iPerdes idilarang idi iluar ikepentingan 

iumum idan/atau iundang-undang iyang ilebih itinggi ikeberadaan inegara 

ihukum iyang idemokratis iperaturan ihukum, itermasuk iDalam 

ipembentukannya, iperaturan idesa iharus ididasarkan ipada isejumlah 

iprinsip.55 i 

Berdasarkan iPasal i5 iUndang-Undang iNomor i12 iTahun i2011 

i“Dalam imembentuk iPeraturan iPerundang-undangan iharus idilakukan 

iberdasarkan ipada iasas iPembentukan iPeraturan iPerundang-undangan 

iyang ibaik, iyang imeliputi: i 

a. ikejelasan itujuan; i 

b. ikelembagaan iatau ipejabat ipembentuk iyang itepat; i 

c. ikesesuaian iantara ijenis, ihierarki, idan imateri imuatan; i 

d. idapat idilaksanakan; i 

e. ikedayagunaan idan ikehasilgunaan; i 

 
55 Lia Sartika Putri, ”Kewenangan Desa Dan Penetapan Peraturan Desa (Village Authority 

And The Issuance Of Village Regulation)”,jurnal legalisasi indonesia, Vol. 13 N0. 02 - Juni 2016, 

hlm  161 - 176 
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f. ikejelasan irumusan; idan i 

g. iketerbukaan. 

Undang-undang i iNomor i6 i iTahun i2014 i itentang i iDesa i iyang 

i ididukung i idengan i iPP i iNo. i43 iTahun i2014 itentang iPeraturan 

iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 iTentang iDesa 

idan iPP iNo. i60 itentang iDana iDesa iyang iBersumber idari iAPBN, 

imaupun iperaturan ipelaksana ilainnya itelah imemberikanpondasi idasar 

iterkait idengan iPenyelenggaraan iPemerintahan iDesa, ipelaksanaan 

iPembangunan i iDesa, i i ipembinaan i ikemasyarakatan i iDesa, i i idan i 

ipemberdayaan i imasyarakat i iDesa iberdasarkan i iPancasila, i iUndang-

Undang i iDasar i iNegara i iRepublik i iIndonesia i iTahun i i1945, i 

iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia, idan iBhinneka iTunggal iIka.56 

Peraturan idesa iberfungsi isebagai ilandasan ibagi ipemerintah idesa 

iuntuk imenjalankan iurusan ipemerintahan, idan imereka imerupakan 

ipenjabaran ilebih ilanjut idari iperaturan iperundang-undangan iyang ilebih 

itinggi iyang imempertimbangkan ikondisi isosial idan ibudaya imasyarakat 

idesa.57 iMenurut iPasal i1 iangka i(7) iUU iNomor i6 iTahun i2014, 

i"Peraturan iDesa iadalah iperaturan iperundang-undangan iyang 

iditetapkan ioleh iKepala iDesa isetelah idibahas idan idisepakati ibersama 

iBadan iPermusyawaratan iDesa." 

Pasal i37 iPP iNo. i43 iTahun i2014 itentang iPeraturan iPelaksanaan 

 
56 M. Silahuddin, “Kewenangan Desa dan Regulasi Desa, Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia”, Jakarta:2015, hlm. 8. 
57 Ibid,hlm 10 
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iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa imenyatakan 

iPemerintah idaerah ikabupaten/kota imelakukan iidentifikasi idan 

iinventarisasi ikewenangan iberdasarkan ihak iasal iusul idan ikewenangan 

ilokal iberskala iDesa idengan imelibatkan iDesa. iBerdasarkan ihasil 

iidentifikasi idan iinventarisasi itersebut, ibupati/walikota imenetapkan 

iperaturan ibupati/walikota itentang idaftar ikewenangan iberdasarkan ihak 

iasal iusul idan ikewenangan ilokal iberskala iDesa isesuai idengan 

iketentuan iperaturan iperundang-undangan. 

Peraturan iDesa iyang idiatur idalam iUndang-Undang iNomor i6 

iTahun i2014 itentang iDesa imemenuhi istandar inegara ihukum. iSegala 

iaspek ikehidupan idi inegara ihukum idalam ibidang imasyarakat, 

inasional, idan inegara itermasuk ipemerintah iharus ibergantung ipada 

ihukum iyang isesuai idengan isistem ihukum idi inegara itersebut. iJadi, 

ikepastian ihukum itentang ikeberadaan.58 

  

 
58 Ibid, hlm 14 
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C. Definisi iTentang iKepala iDesa 

1. i iKepala iDesa 

 

 Dalam ihal iperan ikepala idesa idalam imelaksanakan 

ipembangunan idi iwilayahnya, ikepala idesa iberfungsi isebagai iperencana 

ipembangunan, ipenggerak, ipengawas, idan ipelopor ipembangunan, iserta 

iberbagai itanggung ijawab ilainnya. iKepala idesa imemiliki iperan 

ipenting idalam imerencanakan idan imenumbuhkan.59 iHal iini iberarti 

ibahwa iKepala iDesa isebagai ipemimpin idi iDesa iadalah ipenyelenggara 

idan ipenanggung ijawab idi idalambidang ipemerintahan, ipembangunan 

idan ikemasyarakatan, ijuga iKepala iDesa ibertanggung ijawab idalam 

imenumbuhkan idan imengembangkan iswadaya igotong iroyong 

imasyarakat. 

Kepala iDesa iatau isebutan ilain iadalah ipejabat iPemerintah iDesa 

iyang imempunyai iwewenang, itugas idan ikewajiban iuntuk 

imenyelenggarakan irumah itangga iDesanya idan imelaksanakan itugas 

idari iPemerintah idan iPemerintah iDaerah. iPengertian ikepala iDesa iini 

idiatur idalam iPeraturan iMenteri iDalam iNegeri i(Permendagri) iNomor 

i84 iTahun i2015 itentang iSusunan iOrganisasi idan iTata iKerja 

iPemerintah iDesa. 

Kepala iDesa ijuga imerupakan iperpanjangan itangan idari 

ipemerintah ipusat idan ipemerintah iKabupaten/Kota idalam 

 
59 Wayan Mahayana, “Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Desa Di 

Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur”, eJournal Ilmu Pemerintahan , 

Volume 1, Nomor 1, 2013: hlm.400 - 414 
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imengimplementasikan iprogram idan ikebijakan iyang ibersifat inasional 

iatau idaerah. iDalam imenjalankan itugasnya, iKepalaDesa iharus 

imengacu ipada iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku iserta 

imengutamakan ikepentingan idan ikesejahteraan imasyarakat iDesa.60 

Kewenangan, imenurut iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2014 

itentang iPemerintahan iDaerah, iadalah ihak idan ikewajiban iyang 

idiberikan ioleh inegara ikepada ipemerintah idaerah iuntuk imelaksanakan 

iurusan iyang idiatur idalam iUndang-Undang itersebut. ipemerintahan 

iyang iberalih ike iwilayah iSebagaimana idinyatakan ioleh iMunawir 

iSjadzali, idalam ibukunya i"Kewenangan idan iOtonomi iKabupaten", 

iKewenangan iadalah itugas iyang iharus idilakukan ioleh ipemerintah 

idaerah idalam imenjalankan itanggung ijawab imereka, idan idi isisi ilain 

ijuga i imerupakan ikewajiban ipemerintah idaerah iuntuk imelakukan 

ipilihan idan imengikuti ikebijakan iyang itelah iditetapkan.61 iBerdasarkan 

ipengertian itersebut, idapat idikatakan ibahwa iKepala iDesa imerupakan 

ipemimpin idi iwilayah itertentu iyang imemiliki ikewenangan, itugas, ihak, 

idan ikewajiban. iDalam imenjalankan itugasnya iKepala iDesa iharus 

iberpedoman ipada iPeraturan iPerundang-Undangan iyang iberlaku, iserta 

imemperhatikan inilai-nilai ikeagamaan idan ikearifan ilokal iyang iada idi 

iDesa. 

 
60 Zikri Syuhada, Hartati Hartati, Dan Nopyandri Nopyandri, “Fungsi Kepala Desa Dalam 

Pelaksanaan Pembangunan Desa,” Mendapo: Journal Of Administrative Law 1, No. 3 (18 November 

2020): hlm. 207–230, Https://Doi.Org/10.22437/Mendapo.V1i3.11064. 
61 Soni Asmaranda Pratiwi, skripsi,” Peran Kepala Desa Dalam Implementasi Otonomi 

Desa Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Dalam Perspektif Fiqh 

Siyasah”, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023,hlm 24. 
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Dalam iUndang-Undang iNo i6 iTahun i2014 iTentang iDesa, 

iKepala iDesa idiberi iwewenang iuntuk: i 

a) imengelola ipemerintahan idesa; i 

b) iMemilih idan imemecat iperangkat idesa; i 

c) iMengelola ikeuangan idan iaset idesa; i 

d) iMembuat iPeraturan iDesa; 

e) iMengatur iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDesa; 

f) iMeningkatkan ikehidupan imasyarakat iDesa; i 

g) iMenjaga iKeamanan idan iKetertiban idi iDesa. 

h) iMembangun idan imeningkatkan iekonomi idesa ibersama 

idengan imenggabungkannya iuntuk imenghasilkan 

iperekonomian iskala iproduktif. iuntuk imeningkatkan 

ikesejahteraan imasyarakat idesa; 

I) iMenciptakan isumber ipendapatan ibagi idesa; 

j) iMeminta idan imenerima ipembagian isebagian ikekayaan 

inegara imanfaat iuntuk imeningkatkan ikemakmuran 

imasyarakat idesa; 

k) iMeningkatkan ikehidupan isosial idan ibudaya idi 

imasyarakat idesa; i 

(l) iMenggunakan iteknologi iyang itepat iguna; i 

m) iBerpartisipasi idalam iproses ipembangunan iDesa; i 

n) iMenunjuk iperwakilan iDesa idi idalam idan idi iluar 

ipengadilan iatau imenunjuk ikuasa iHukuman iuntuk 
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imempresentasikannya isesuai idengan iperaturan iPeraturan; 

o)Mengambil iwewenang itambahan isesuai idengan 

ipersyaratan iPeraturan iundang-undang. 

Selain iitu, iKepala iDesa ijuga imemiliki itugas idan iwewenang 

ikhusus idalam ihal-hal iseperti ipengelolaan iadministrasi ikependudukan, 

ipengelolaan ipertanahan, idan ipenanganan ibencana. iSemua itugas idan 

ifungsi iini ibertujuan iuntuk imengembangkan iDesa isecara imandiri idan 

imemberdayakan imasyarakat iDesa.62 

Seperti iyang idisebutkan isebelumnya, iUndang-Undang iNomor i6 

iTahun i2014 itentang iDesa imengatur ihak idan ikewajiban ikepala idesa 

idalam imenjalankan iotonomi idesa. iJadi, isebagai ipemimpin 

ipemerintahan idan ipembangunan iDesa, iKepala iDesa iberhak iuntuk 

imemimpin imusyawarah idesa, imengawasi ikeuangan idan iadministrasi 

idesa, idan idihargai iatas ilayanan iyang itelah imelakukannya. iTetapi 

isebagai ipejabat ipublik, iKepala iDesa ijuga imemiliki itanggung ijawab 

iuntuk imenyelesaikan itanggung ijawab ipemerintahan idan ipembangunan 

idesa isesuai idengan ihukum, imembangun ikerukunan imasyarakat, 

imenjaga idesa iaman idan itertib, imengikuti ikebijakan iumum 

ipemerintah idan imembuat ilaporan i iresponsif iatas ipengelolaan 

ikeuangan idan ioperasi idesa. iSemua ihak idan ikewajiban iini iharus 

idilaksanakan idengan ipenuh ikesadaran. iUntuk imewujudkan idesa iyang 

 
62 Ayu Lestari, “Implementasi Pasal 26 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Oleh Kepala 

Desa Salam, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang Prespektif Maṣlaḥah Mursalah” skripsi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42325/. 
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imandiri, iberkembang, idan isejahtera.63 

D. Definisi iHak iOtonomi iDesa 

Otonomi idesa iadalah iotonomi iasli, ibulat, idan iutuh iyang itidak 

idiberikan ioleh ipemerintah. iJuliantara imenjelaskan ibahwa iotonomi idesa 

ibukanlah ikedaulatan; iitu iadalah ipengakuan iadanya ihak iuntuk imengatur 

iurusan irumah itangganya isendiri iatas iprakarsa imasyarakat. iAutonomi 

idapat imencegah iintervensi iinstitusi; isebaliknya, iotonomi itidak 

imendukung iproses iintervensi iyang imendadak, ipaksa, idan itidak 

imempertimbangkan ikeadaan ikomunitas.64 iOtonomi iDaerah imerupakan 

iperwujudan ipelaksanaan iasas idesentralisasi idalam ipenyelenggaraan 

ipemerintahan isuatu inegara. iBerdasarkan iasas itersebut ikekuasaan inegara 

iakan iterbagi iantara iPemerintah iPusat idisatu ipihak idan iPemerintah 

iDaerah idilain ipihak. 

Kebijakan iotonomi idaerah iyang idiatur idalam iUndang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2014 iTentang iPemerintahan iDaerah, isebagaimana 

idiubah idengan iUndang-Undang iNomor i9 iTahun i2015 iTentang 

iPerubahan iKedua iAtas iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2014 iTentang 

iPemerintahan iDaerah, idiharapkan iakan imemberikan iwewenang iyang 

isignifikan ikepada iwilayah iuntuk imengatur iUndang-undang iini idianggap 

imemenuhi iharapan imasyarakatnya. ibersifat idemokratis ikarena imencakup 

 
63 A Fauzi, “Otonomi Daerah Dakam Rangka Mewujudkan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah Yang Baik” Vol. 16 No. 1 (April 2019),hlm.19 http://jurnal.untagsmg.ac.id/index. 

php/SH/article/view/1130. 
64 H.A.W. Widjaja, Otonomi Desa : Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat dan Utuh, 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2008) hlm. 165 
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iaturan iyang idianggap iakan imengizinkan iproses ipemberdayaan 

imasyarakat idi idaerah, itermasuk imasyarakat idesa, ikarena iundang-undang 

iini ijuga imemuat ikebijakan itentang idesa iyang imenghasilkan iotonomi 

idesa iyang iluas.65 

Kebijakan iOtonomi iDaerah iini idiharapkan imampu imeningkatkan 

itaraf ihidup ibagi imasyarakat idi idesa. iImpian iyang isangat idiharapkan idari 

imasyarakat idesa idengan iadanya ikebijakan iini iadalah imasyarakat idiberi 

ikewenangan idan itanggungjawab iatas ipemanfaatan isumberdaya ialam iyang 

iada ididesanya idan ibagi ihasil iatas ipemanfaatan isumber idaya ialam idan 

isumber idaya ilainnya. iKebijakan iini ibagi imasyarakat idesa idianggap iakan 

imemberikan ikesempatan ikepada iPemerintah iDaerah iuntuk ilebih idapat 

imemajukan imasyarakatnya imelalui iberbagai ilangkah-langkah ikebijakan 

iyang isesuai idengan ikondisi idan ikebutuhan imasyarakat idi iwilayahnya. 

Undang-Undang iNomor i i6 itahun i2014 imemberikan iruang igerak 

iyang iluas iuntuk imengatur iperencanaan ipembangunan iatas idasar 

ikebutuhan iprioritas imasyarakat idesa itanpa iterbebani ioleh iprogram-

program ikerja idari iberbagai iinstansi ipemerintah iyang iselanjutnya idisebut 

i‘otonomi idesa’. iOtonomi idesa imerupakan iotonomi iyang iasli, ibulat idan 

iutuh iserta ibukan imerupakan ipemberian idari ipemerintah. iSebaliknya 

ipemerintah iberkewajiban imenghormati iotonomi iasli iyang idimiliki ioleh 

idesa itersebut.66 

 
65 Bambang Adhi Pamungkas, “Pelaksanaan Otonomi Desa Pasca Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa”, Jurnal USM Law Review Vol 2 No 2 Tahun 2019,hlm 221. 
66 Ibid hlm 223 
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Undang-Undang iDesa imengatur itata ikelola ipemerintahan idesa, ibaik 

iperangkat, imasyarakat, imaupun ipengembangan iekonomi iyang imungkin 

idikembangkan idi idesa iserta ipenguatan isistem iinformasi idesa. iDalam 

ipelaksanaan ihak, ikewenangan idan ikebebasan idalam ipenyelenggaraan 

iotonomi iDesa iharus itetap imenjunjung inilai-nilai itanggungjawab iterhadap 

iNegara iKaesatuan iRepublik iIndonesia idengan imenekankan ibahwa iDesa 

iadalah ibagian iyang itidak iterpisahkan idari ibangsa idan inegara iIndonesia. 

iPelaksanan ihak, iwewenang idan ikebebasan iotonomi iDesa imenuntut 

itanggungjawab iuntuk imewujudkan ikesejahteraan irakyat iyang 

idilaksanakan idalam ikoridor iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberlaku.67 

Dalam iotonomi idesa, ipemerintah imemiliki itugas iutama iuntuk 

imeningkatkan ikehidupan idemokratis, imenyediakan ilayanan ipublik idan 

isipil idengan icepat, idan imemperkuat ikepercayaan imasyarakat iterhadap 

ikemandirian idesa. itidak imenggunakan iteknologi, itetapi iharus imampu 

imengimbangi ikemajuan iteknologi iyang imenggunakan isistem inilai ilokal 

iuntuk imenetapkan iaturan, inilai, inorma, ikebiasaan, idan istandar isosial 

ilainnya. iPotensi idesa iberupa ihak iatas itanah i(tanah ibengkok, ititisan, idan 

itanah ikhas iDesa ilainnya), ikemungkinan ipenduduk, ipusat iekonomi, idan 

iaktivitas isosial-politik iyang iaktif iitu imenuntut ikebijaksanaan idan 

ikeahlian idalam ipengelolaan idesa imenuju idinamisasi ipembangunan 

 
67 Ibid.Prof. Drs. Widjaja, HAW. 2003. Hlm. 166. 
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imasyarakat, ioptimalisasi ipelayanan, idan ipemberdayaan ikota.68 

Otonomi iadalah ihak, iwewenang, idan ikewajiban isebuah idesa iuntuk 

imengatur idan imengurus iurusan ipemerintahan isendiri. ikepentingan 

imasyarakat iberdasarkan inilai-nilai isosial ibudaya idan ihak iasal-usul ipada 

imasyarakat iuntuk imengembangkan idan ipertumbuhan imengikuti 

ipertumbuhan idesa itertulis. iOrganisasi ipemerintahan iyang ididasarkan ipada 

iasal-usul idesa, itanggung ijawab idiberikan ioleh ipemerintah ikabupaten iatau 

ikota ipengaturannya isesuai idengan idesa. iNamun, iperlu iIngatlah ibahwa 

itidak iada ihak itanpa ikewajiban, itidak iada i21 ihak itanpa itanggung ijawab 

idan ikebebasan iyang ihilang itanpa ibatas, isehingga idalam ipelaksanaan ihak.  

 
68 Subroto, Agus, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Program Studi Magister Sains 

Akuntansi”Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro. Semarang,2000. Hlm 22. 


